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KATA PENGANTAR

Puji Syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas Rahmat dan
karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan laporan aktualisasi dengan judul
“‘Optimalisasi Pengumpulan Dan Penyebaran Data Kejadian Bencana Dalam
Bentuk Format Terstruktur Melalui Google Forms Dan Google Sheets Di
Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Kerinci”. Laporan ini
disusun untuk memenuhi salah satu syarat menyelesaikan pendidikan Latihan
Dasar CPNS Golongan Il pada PPSDM Kementerian Dalam Negeri Regional
Bukittinggi Tahun 2025 sesuai amanat Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023
tentang Aparatur Sipil Negara dan Peraturan Lembaga Administrasi Negara
Nomor 1 Tahun 2021 tentang Pelatihan Dasar CPNS, yang menekankan
pembentukan ASN berkompeten, berkarakter, serta mampu mengaktualisasikan

nilai-nilai dasar BerAKHLAK dalam pelaksanaan tugas..

Pengelolaan data kejadian bencana yang cepat, akurat, dan terstruktur
menjadi kebutuhan penting bagi Kabupaten Kerinci yang rawan bencana alam
seperti banjir dan tanah longsor. Kegiatan aktualisasi ini dilaksanakan untuk
meningkatkan kemampuan dalam pengelolaan data kebencanaan, mulai dari
konsultasi dengan mentor, pengumpulan informasi, penyusunan instrumen
digital, publikasi data, sosialisasi kepada pegawai Pusdalops sebagai pengelola
lanjutan hingga evaluasi dan penyusunan laporan. Seluruh tahapan dirancang
agar data tersusun secara terstruktur, mudah diakses, dan bermanfaat bagi
pemerintah daerah maupun masyarakat. Selain itu, proses kegiatan ini juga
menekankan penerapan nilai-nilai Ber-AKHLAK serta praktik manajemen ASN
yang SMART sehingga output kegiatan tidak hanya aplikatif, tetapi juga
mencerminkan peran ASN yang adaptif terhadap perkembangan teknologi dan

kebutuhan pelayanan publik.

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan laporan ini masih terdapat

kekurangan. Oleh karena itu, diharapkan saran dan kritik yang membangun



untuk perbaikan Laporan Aktualisasi ini. Ucapan terima kasih penulis sampaikan

kepada pihak-pihak yang telah memberikan dukungan dan bantuan, antara lain:

1.

Bapak Bupati Kerinci dan Wakil Bupati Kerinci yang telah memberikan
kesempatan mengikuti program Latsar CPNS dan mendukung
pengembangan kompetensi ASN di lingkungan Pemerintah Kabupaten
Kerinci.

Kepala Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia (PPSDM) Regional
Bukittinggi beserta seluruh jajaran yang telah menyelenggarakan program
Pelatihan Dasar CPNS.

Kepala Pelaksana Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten
Kerinci yang telah memberikan izin dan fasilitas untuk pelaksanaan kegiatan
aktualisasi.

Ibu Sepramayatini, S.Hut., MM selaku Kepala Bidang Pencegahan dan
Kesiapsiagaan sekaligus mentor yang telah membimbing, mendukung dan

memberi arahan selama proses aktualisasi.

. Bapak Faisal Roza, S.Kom., M.Kom. selaku coach yang telah mendampingi

dan memberikan masukan dalam setiap tahapan kegiatan aktualisasi.
Bapak Shohibul Azmi Rivai, SE., M.Si selaku evaluator yang telah
memberikan evaluasi dan masukan terhadap hasil kerja penulis dalam
kegiatan aktualisasi.

Keluarga penulis yang senantiasa memberikan doa, dukungan moral dan
semangat untuk terus belajar dan berkembang.

Teman-teman CPNS BPBD Kab. Kerinci Tahun 2025 dan Latsar Angkatan
XIV khususnya kelompok 4 yang bekerja sama dan membantu selama
proses Latsar.

Seluruh pimpinan, jajaran, serta rekan-rekan di BPBD Kab. Kerinci yang telah
bekerja sama dan memberikan dukungan dalam proses Latsar serta

pelaksanaan rencana aktualisasi.



Semoga laporan aktualisasi ini dapat bermafaat dan menjadi bahan

evaluasi untuk pengembangan kompetensi ASN yang lebih baik.

Kerinci, Oktober 2025

Peserta

Rahmi Musdhalifah, S.K.M
NIP. 20020310 202505 2 001
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bencana alam merupakan fenomena yang tidak dapat diprediksi
secara pasti, nhamun dampaknya dapat diminimalkan melalui sistem
manajemen bencana yang efektif. Salah satu aspek penting dalam tata
kelola pemerintahan, khususnya dalam upaya pencegahan dan
penanganan bencana adalah pengelolaan data. Di era digital saat ini,
pemanfaatan teknologi informasi menjadi kunci dalam mendukung
efektivitas pengumpulan, penyimpanan, dan penyebaran data. Penelitian
terbaru juga menunjukkan penggunaan aplikasi berbasis digital dapat
mempercepat pelaporan, memberikan lokasi akurat, serta mendukung
pemantauan dan analisis secara real-time.(Fernando Kuntoro & Widodo,
2025)

Data dan informasi yang akurat serta tepat waktu memungkinkan
pemerintah daerah untuk merencanakan, merespons, dan mengevaluasi
kebijakan secara efisien. Di Indonesia, Badan Penanggulangan Bencana
Daerah (BPBD) memiliki peran strategis dalam pengelolaan data
bencana, pemetaan risiko, dan penyusunan rencana tanggap darurat.
Sebagai negara dengan risiko bencana yang tinggi, setiap pemerintah
Indonesia perlu memiliki sistem pengelolaan data kebencanaan yang
terstruktur, efisien, dan mudah diakses sehingga informasi dapat
didistribusikan secara cepat kepada pihak terkait dan mendukung

pengambilan keputusan yang tepat.



Kabupaten Kerinci sebagai salah satu wilayah di Provinsi Jambi
yang terletak di kawanan pegunungan Bukit Barisan dan dilalui oleh
segmen Sesar Sumatra. Kondisi geografis dan geologis ini menjadikan
Kabupaten Kerinci memiliki tingkat kerawanan bencana yang tinggi, baik
bencana geologi seperti gempa bumi dan erupsi Gunung Kerinci, maupun
bencana hidrometeorologi seperti banijir, tanah longsor, angin puting
beliung serta kebakaran hutan dan lahan. Hal ini tergambar dari data
Indeks Risiko Bencana Kabupaten Kerinci yang menunjukkan tren
peningkatan, yakni sebesar 132,02 pada tahun 2022, meningkat menjadi
140,58 pada tahun 2023, dan mencapai 143,31 pada tahun 2024. Tren

tersebut dapat terlihat lebih jelas pada grafik berikut:

Tren Indeks Risiko Bencana Kabupaten Kerinci (2022-2024)

143,31
142

140 140,58
138
136
134
132 132,02
130
2022 2023 2024

Indeks Risiko Bencana

Gambar 1.1 Tren Indeks Risiko Bencana Kabupaten Kerinci 2022-
2024

Grafik diatas menunjukkan adanya tren kenaikan risiko bencana
dari tahun ke tahun di Kabupaten Kerinci. Bencana tersebut berdampak
pada ribuan jiwa, mengganggu aktivitas sosial ekonomi masyarakat dan

menimbulkan kerugian material yang signifikan.



Dalam menghadapi situasi tersebut, BPBD Kabupaten Kerinci
memiliki peran penting dalam pengelolaan data kebencanaan, namun
penerapannya masih menghadapi sejumlah kendala. Meski formulir
kejadian bencana telah tersedia, pengisian dari lapangan seringkali belum
sesuai format atau tidak lengkap sehingga mempengaruhi kualitas data
yang diterima. Selain itu, sistem pengelolaan data yang masih manual dan
membuat sebagian besar data hanya tersimpan pada perangkat komputer
dan flashdisk. Ketiadaan basis data yang terintegrasi mengakibatkan data
sulit diakses secara cepat, rawan duplikasi dan hilang serta menyulitkan
konsolidasi informasi.

Kondisi tersebut berdampak pada belum optimalnya standar dan
konsistensi data yang tersedia sehingga memperlambat pengambilan
keputusan, menghambat koordinasi antarinstansi serta membuat proses
analisis dan penyebaran informasi kejadian bencana menjadi tidak efisien.
Hal ini juga berimplikasi pada penyusunan dokumen perencanaan
instansi, seperti Rencana Strategis (Renstra) dan Rencana Kerja (Renja)
yang berpotensi kurang tepat sasaran. Kondisi ini dapat menghambat
pencapaian Standar Pelayanan Minimal (SPM) sub-urusan bencana.

Sejalan dengan Peraturan Kepala BNPB Nomor 7 Tahun 2012
tentang Pedoman Pengelolaan Data dan Informasi Bencana Indonesia,
yang menekankan pentingnya standarisasi dan integrasi data
kebencanaan untuk meningkatkan efektivitas manajemen bencana.

Rekomendasi hasil kajian InaRISK BNPB untuk Kabupaten Kerinci juga



menekankan Penguatan Struktur dan Mekanisme Informasi Kebencanaan
Daerah sebagai salah satu prioritas kebijakan bagi Kabupaten Kerinci.
Selain itu, pelaksanaan kegiatan ini juga sejalan dengan amanat
UU No. 20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Negara, yang menekankan
pentingnya peningkatan kompetensi ASN untuk mewujudkan birokrasi
yang profesional, berintegritas dan berorientas pada pelayanan publik.
Dalam konteks tersebut, pelaksanaan Pelatihan Dasar Calon Pegawai
Negeri Sipil (Latsar CPNS) menjadi salah satu instrumen strategis dalam
membentukk ASN yang mampu mengaktualisasikan nilai-nilai dasar
BerAKHLAK dalam pelaksanaan tugas jabatannya. Hal ini diperkuat okeh
Peraturan Lembaga Administrasi Negara Nomor 1 Tahun 2021 tentang
Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil, yang mengarahkan peserta
untuk mengintegrasikan nilai-nilai dasar ASN, peran dan kedudukan dala
maktualisasi di tempat kerja. Dengan demikian, kegiatan aktualisasi ini
tidak hanya berfokus pada penguatan sistem pengelolaan data
kebencanaan, tetapi juga merupakan bentuk penerapan nilai-nilai ASN
BerAKHLAK dan kontribusi nyata dalam mewujudkan birokrasi yang
adaptif terhadap perkembangan teknologi dan kebutuhan masyarakat.
Berdasarkan kondisi tersebut, penulis melalui kegiatan
habituasi/aktualisasi berfokus pada upaya pengembangan sistem
pengelolaan data kejadian bencana yang lebih optimal melalui solusi
praktis berbasis teknologi digital, yaitu “Optimalisasi pengumpulan dan

penyebaran data kejadian bencana melalui Google Forms dan



Google Sheets di Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD)
Kabupaten Kerinci’. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan
kualitas pengelolaan data, mempercepat respons bencana, memperkuat
koordinasi internal, menunjang pencapaian Standar Pelayanan Minimal
(SPM) serta menjadi sarana pembiasaan digitalisasi data bagi petugas

sehingga terbentuk sistem informasi yang lebih efisien dan berkelanjutan.

. Tujuan

Adapun tujuan dalam kegiatan habituasi/aktualisasi ini antara lain :

1. Mengimplementasikan nilai dasar ASN BerAKHLAK yang merupakan
Akronim dari Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten,
Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif.

2. Memberikan rekomendasi pengelolaan data kejadian bencana dengan
format terstruktur berbasis teknologi digital yang efisien dan
berkelanjutan di Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten
Kerinci melalui optimalisasi pengumpulan dan penyebaran data
bencana menggunakan Google Forms dan Google Sheets.

3. Meningkatkan efektivitas dan ketepatan informasi untuk mendukung
kegiatan pencegahan dan kesiapsiagaan bencana.

4. Meningkatkan kualitas layanan publik serta memperkuat kapasitas
organisasi dalam pengelolaan data kebencanaan

. Ruang Lingkup

Ruang lingkup kegiatan ini difokuskan pada upaya optimalisasi

pengumpulan dan penyebaran data kejadian bencana dengan format



terstruktur berbasis teknologi digital. Subjek yang terlibat adalah pegawai
BPBD Kabupaten Kerinci yang berperan dalam proses pengumpulan,
pengelolaan, dan koordinasi data kejadian bencana. Lokasi kegiatan
meliputi Kantor BPBD Kabupaten Kerinci sebagai pusat koordinasi dan
area sosialisasi pengumpulan data. Batasan kegiatan difokuskan pada
tahapan pengumpulan, validasi, penyusunan, penyebaran, hingga

evaluasi data dengan memanfaatkan Google Forms dan Google Sheets.



BAB I
PROFIL INSTANSI DAN PESERTA

A. Profil Instansi

Profil instansi ini memuat uraian mengenai sejarah lembaga
sebagai dasar terbentuknya instansi, visi dan misi yang menjadi pedoman
strategis organisasi, struktur organisasi yang menjelaskan susunan dan
pembagian tugas, serta tugas pokok dan fungsi yang merinci ruang
lingkup tanggung jawab dan peran instansi dalam pelaksanaan tugas dan

pelayanan kepada masyarakat.

1. Sejarah Lembaga

PEMERINTAH
" KABUPATEN KERINCI

Gambar 2.1 Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten

Kerinci
Nama OPD : Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Alamat : Komplek Perkantoran Pemerintah, JI. Ke Bukit

Tengah, Bukit Tengah, Kecamatan Siulak, Kabupaten
Kerinci, Provinsi Jambi.
Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) adalah lembaga

pemerintah non departemen yang melaksanakan tugas penanggulangan



bencana di daerah yang berpedoman pada kebijakan yang ditetapkan
oleh Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB). BPBD dibentuk
berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2008, menggantikan
Satuan Koordinasi Pelaksanan Penanganan Bencana (Satkorlak) di
tingkat Provinsi dan Satuan Pelaksana Penanganan Bencana (Satlak
PB) di tingkat Kabupaten/Kota, yang keduanya dibentuk beradasarkan
Peraturan Presiden Nomor 83 Tahun 2005.

Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) merupakan
lembaga penanggulangan bencana yang berkedudukan di bawah dan
bertanggung kepada Bupati. BPBD dipimpin oleh seorang kepala, yang
dijabat secara ex-officio oleh Sekretaris Daerah (Sekda), yang
berkedudukan di bawah dan bertanggung jawab kepada Bupati. BPBD
Kabupaten Kerinci dipimpin oleh Sekretaris Daerah sebagai Kepala
Badan dan secara teknis dipimpin oleh Kepala Pelaksana.

BPBD Kabupaten Kerinci secara resmi dibentuk sebagai
implementasi dari UU No. 24 Tahun 2007, melalui Perda Kabupaten
Kerinci No. 11 Tahun 2009. Struktur dan tugasnya selanjutnya diatur oleh
Perbup Kabupaten Kerinci No. 14 Tahun 2011 (direvisi Tahun 2020), dan
kemudian secara keseluruhan diperbarui lewat Perda Kabupaten Kerinci
No. 5 Tahun 2022 terkait susunan perangkat daerah.

2. Visi Misi Instansi
Berdasarkan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah

(RPJMD) Kabupaten Kerinci Tahun 2025-2029, Visi Kabupaten Kerinci



adalah “Mewujudkan Kerinci yang Berdaya Saing, Maju dan

Sejahtera”. Untuk Mewujudkan Visi tersebut, ditetapkan beberapa Misi

Kabupaten Kerinci sebagai berikut :

1. Menciptakan Birokrasi Pemerintah yang Berkualitas dan Pelayanan
Publik Adaptif serta Supremasi Hukum, Stabilitas dan Kepemimpinan.

2. Meningkatkan Pengembangan Ekonomi Inklusif Berbasis Pertanian.

3. Meningkatkan Kualitas Pendidikan, Kesehatan, Pengarustamaan
Gender untuk SDM Berdaya Saing serta Ketahanan Sosial Budaya.

4. Meningkatkan Infrastruktur Kewilayahan dan Ketahanan Bencana dan
Ekologi.

5. Pengembangan Inovasi untuk Kemandirian dan Daya Saing Daerah
serta Mewujudkan Kesinambungan Pembangunan.

BPBD mendukung pencapaian visi Kabupaten Kerinci melalui visi
yang ke-4 “Meningkatkan Infrastruktur Kewilayahan dan Ketahanan
Bencana dan Ekologi”’. Mengacu pada PP Nomor 21 Tahun 2008
tentang Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana serta PP Nomor 22
Tahun 2008 tentang Pendanaan dan Pengelolaan Bantuan Bencana,
diharapkan Penanggulangan Bencana di Kabupaten Kerinci dapat
berjalan dengan baik, efektif, dan berkelanjutan, serta mampu

mengurangi dampak bencana terhadap masyarakat.



3. Struktur Organisasi

Peraturan Bupati Kerinci Kerinci

Nomor 2 Tahun 2023 tentang

organisasi dan tata keja perangkat daerah Kabupaten Kerinci dengan

stuktur organisasi dapat dilihat pada gambar berikut :

STRUKTUR ORGANISASI|
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Gambar 2.2 Struktur Organisasi BPBD Kabupaten Kerinci

4. Tugas Pokok dan Fungsi Organisasi

Berdasarkan Peraturan Bupati Kerinci Nomor 2 Tahun 2023 pada

Pasal 389 disebutkan bahwa Badan Penanggulangan Bencana Daerah

Kabupaten Kerinci mempunyai tugas membantu Bupati Kerinci dalam

melaksanakan tugas menyelenggarakan urusan pemerintahan bidang

ketentraman dan ketertiban umum serta perlindungan masyarakat, sub

urusan bencana yang menjadi kewenangan daerah dan tugas perbantuan

yang ditugaskan kepada daerah sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan

yang berlaku.
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Untuk melaksanakan tugas tersebut Badan Penanggulangan

Bencana Daerah Kabupaten Kerinci menyelenggarakan fungsi sebagai

berikut :

1.

Pelaksanaan koordinasi dan sinkronisasi perumusan kebijakan dan
rencana kerja penanggulangan bencana daerah dan penanganan
pengungsi dengan bertindak cepat dan tepat, efektif dan efisien;
Pengoordinasian pengintegrasian pelaksanaan kegiatan
penaggulangan bencana daerah secara terencana, terpadu dan
menyeluruh;

Pengoordinasian mobilisasi sumber daya pemerintah, masyarakat
dan dunia usaha dalam pelaksanaan kegiatan Penanggulangan
Bencana Daerah;

Pengendalian penggunaan anggaran dan barang yang bersumber
dari pemerintah dan pemerintah daerah;

Pemberian komando dan pengendalian dalam pelaksanaan

kebijakan dan program penanggulangan bencana daerah; dan

. Pelaksanaan fungsi kedinasan lain yang diberikan oleh Bupati sesuai

ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pada pasal 392 dielaskan Kepala Pelaksana Badan

Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Kerinci mempunyai tugas

melaksanakan penyusunan kebijakan daerah, perumusan kebijakan

teknis, pengoordinasian dan pelaksanaan kebijakan, pembinaan,
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fasilitasi, pemantauan, evaluasi, pelaporan dibidang penanggulangan
bencana secara terintegrasi meliputi :

a. Prabencana;

b. Saat tanggap darurat; dan

c. Pasca bencana.

Unsur pelaksana Badan Penanggulangan Bencana Daerah

Kabupaten Kerinci terdiri atas :
a. Kepala Pelaksana;
b. Sekretariat;
c. Bidang Pencegahan dan Kesiapsiagaan;
d. Bidang Kedaruratan dan Logistik;

e. Bidang Rehabilitasi dan Rekonstruksi

B. Profil Peserta

Profil peserta mencakup identitas peserta serta uraian tugas pokok

yang menjadi tanggung jawab dalam pelaksanaan peran masing-masing.

1. Data Personal
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Nama

Jenis Kelamin
Tempat Tanggal Lahir
Agama

Pendidikan

Alamat (Sesuai KTP)

Instansi
Unit Kerja

Jabatan

E-mail

Nomor Handphone

Rahmi Musdhalifah, S.K.M
Perempuan

Jambi, 10 Maret 2002

Islam

S1 limu Kesehatan Masyarakat

JI. Jenderal Sudirman KM.3 RT 26/007
Kel. Muara Bulain, Kec. Muara Bulian,
Kab. Batang Hari

Pemerintah Kabupaten Kerinci

BPBD Kabupaten Kerinci

Fungsional Analis Kebencanaan Ahli
Pertama
rahmimusdhalifah1@gmail.com

0896 2458 5453

2. Tugas Pokok

Berdasarkan Permenpan Nomor 7 Tahun 2024, Tugas Jabatan
Fungsional Analis Kebencanaan vyaitu melaksanakan analisis
penanggulangan bencana yang dilaksanakan dengan memperhatikan
ruang lingkup kegiatan meliputi :

1. Analisis kebencanaan,

N

. Penyelenggaraan penanggulangan bencana,

3. Penyuluhan kebencanaan, dan

4. Pengembangan strategi kebencanaan.

Lebih spesifik, Analis Kebencanaan Ahli Pertama melaksanakan :
1. Inventarisasi dan identifikasi bahan analisis kebencanaan,

2. Penyelenggaraan penanggulangan bencana, dan

3. Penyuluhan kebencanaan
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BAB Il
RANCANGAN AKTUALISASI

A. Deskripsi Core Isu

Deskripsi isu ini menguraikan kondisi permasalahan, dampak, dan
pihak terdampak serta kaitannya dengan manajemen ASN dan penerapan
SMART ASN untuk mendukung pelaksanaan tugas dan pelayanan yang

lebih efektif.

1) Belum optimalnya pengumpulan dan penyebaran data kejadian
bencana di Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten
Kerinci
a. Kondisi Isu

Kabupaten Kerinci merupakan wilayah dataran tinggi yang
memiliki karakteristik geografis rawan bencana, termasuk banijir,
longsor, kebakaran hutan dan lahan (karhutla), potensi letusan
gunung api, serta gempa bumi. Berdasarkan data BNPB/InaRISK,
dalam kurun waktu 2022-2024 tercatat lebih dari 100 kejadian
bencana di wilayah ini. Kondisi tersebut menunjukkan tingginya
tingkat risiko bencana yang harus diantisipasi, sehingga kebutuhan
akan data kebencanaan yang akurat dan cepat sangat penting
untuk mendukung mitigasi, tanggap darurat, dan pemulihan.

Namun, pengumpulan dan penyebaran data kejadian
bencana di BPBD Kabupaten Kerinci masih menghadapi berbagai
kendala. Ketiadaan sistem pengelolaan data kejadian bencana

yang terstruktur, terintegrasi, dan mudah diakses sehingga

14



informasi sering kali tidak lengkap dan sulit diakses. Dalam
pengisian form kejadian bencana tidak selalu sesuai format atau
terisi secara lengkap. Situasi ini mengakibatkan data tidak
terstandar, kualitasnya rendah, menyulitkan konsolidasi laporan
secara cepat dan akurat sehingga berpotensi menunda
pengambilan keputusan. Selain itu, ketiadaan basis data
kebencanaan yang terintegrasi membuat sebagian besar informasi
masih tersimpan dalam laporan kegiatan, arsip manual, atau file
Excel terpisah. Akibatnya, saat dibutuhkan untuk laporan cepat,
perencanaan, atau analisis risiko, proses pengumpulan data
memakan waktu lama dan tidak efisien.

Dengan kondisi data yang tersebar, tidak konsisten, dan
belum terintegrasi menunjukkan belum terujudnya pengelolaan
informasi  kebencanaan sebagaimana diarahkan dalam
Rekomendasi Kebijakan Prioritas 3: Penguatan Struktur dan
Mekanisme Informasi Kebencanaan Daerah. Oleh karena itu,
diperlukan sistem pengelolaan data yang terpadu, terstandarisasi,
dan mudah diakses oleh seluruh pihak terkait guna memperkuat
efektivitas manajemen bencana di Kabupaten Kerinci.

. Dampak dan parapihak yang terdampak

Pengumpulan dan penyebaran data yang belum optimal

berdampak langsung pada efektivitas penanggulangan bencana di

Kabupaten Kerinci. Data yang tidak lengkap, tidak standar, atau
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sulit diakses membuat proses analisis risiko dan pengambilan
keputusan menjadi lambat, sehingga upaya mitigasi maupun
tanggap darurat tidak berjalan optimal. Kondisi ini berimplikasi pada
keterlambatan penyampaian informasi kepada masyarakat,
berkurangnya kesiapsiagaan, serta potensi meningkatnya kerugian
akibat bencana.

Pihak yang paling terdampak dari permasalahan ini adalah
masyarakat sebagai kelompok rawan bencana. Keterbatasan
informasi mengurangi tingkat kesiapsiagaan pada fase pra
bencana, sementara pada fase tanggap darurat masyarakat
membutuhkan pertolongan, evakuasi, serta penyaluran bantuan
dan logistik yang cepat dan tepat. Pada fase pascabencana,
keterlambatan data juga menghambat koordinasi proses
rehabilitasi dan rekonstruksi dengan pihak terkait. BPBD
Kabupaten Kerinci sebagai institusi pelaksana mengalami kesulitan
dalam mengkoordinasikan tanggap darurat maupun melakukan
evaluasi kegiatan mitigasi. Di sisi lain, pemerintah daerah
menghadapi hambatan dalam perencanaan anggaran dan
penyusunan kebijakan mitigasi berbasis risiko. Selain itu, lembaga
mitra dan organisasi terkait turut mengalami kendala dalam
koordinasi, perencanaan, dan pelaksanaan kegiatan
penanggulangan bencana akibat keterbatasan data yang tidak

lengkap atau terlambat tersedia.
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c. Keterkaitan dengan Manajemen ASN dan SMART ASN

Isu ketidakoptimalan pengumpulan dan penyebaran data
kebencanaan berkaitan erat dengan manajemen ASN. Undang-
Undang Nomor 20 tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Negara (ASN)
menekankan pentingnya profesionalisme, akuntabilitas, dan kinerja
dalam pelayanan publik. Dalam konteks ini, ASN dituntut mampu
mengelola data secara sistematis, akurat, dan tepat waktu agar
proses mitigasi dan tanggap darurat tidak terhambat. Optimalisasi
pengelolaan data kebencanaan tidak hanya meningkatkan efisiensi
kerja, tetapi juga memperkuat akuntabilitas dan transparansi
organisasi. Dengan data yang terintegrasi dan terdokumentasi
dengan baik, ASN dapat mendukung pengambilan keputusan yang
cepat dan tepat, sekaligus memastikan tindakan mitigasi sesuai
dengan prioritas risiko yang ada.

Selain itu, penguatan pengelolaan data sejalan dengan
prinsip  SMART ASN, yang menuntut ASN adaptif terhadap
teknologi, transparan, dan berorientasi kinerja. Database yang
terintegrasi akan memperkuat koordinasi lintas unit dan instansi,
serta mendukung efektivitas manajemen risiko bencana. Hal ini
juga selaras dengan Perka BNPB No. 7 Tahun 2012 tentang
Pedoman Pengelolaan Data Bencana yang menekankan

pentingnya data yang standar, akurat, dan mudah diakses.
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2) Belum optimalnya pelaporan kaji cepat bencana oleh Tim Reaksi
Cepat (TRC) Badan Penanggulangan Bencanan Daerah
Kabupaten Kerinci
a. Kondisi Isu

Pelaporan kaji cepat bencana oleh Tim Reaksi Cepat (TRC)
BPBD Kabupaten Kerinci saat ini masih menghadapi tantangan.
Meskipun format pelaporan dan prosedur telah tersedia,
penerapannya belum optimal sehingga pimpinan dan pihak terkait
tidak selalu mendapatkan gambaran situasi bencana yang cepat,
akurat, dan menyeluruh. Kendala utama terletak pada mekanisme
pelaporan cepat dari lapangan menuju pusat data BPBD yang
belum efektif. Banyak pencatatan masih dilakukan secara manual
atau berbasis kertas, didukung keterbatasan sarana komunikasi
dan jaringan di beberapa lokasi. Akibatnya, informasi penting
mengenai lokasi kejadian, tingkat kerusakan, dan kebutuhan
mendesak sering terlambat diterima.

Evaluasi internal menunjukkan bahwa meskipun petugas
TRC telah mengikuti beberapa kali pelatihan pengembangan
kapasitas sesuai rencana kerja BPBD untuk mendukung
pencapaian SPM sub Urusan Kebencanaan, penerapan prosedur
kaji cepat belum konsisten. Dalam situasi lapangan yang dinamis,
petugas kerap membagi perhatian antara penanganan bencana

dan pencatatan data, sehingga informasi terkumpul terlambat. Hal
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b.

ini menyebabkan pimpinan dan pihak terkait tidak memperoleh data
secara real-time, padahal respon lapangan secara fisik sudah
cepat.

Kondisi tersebut berdampak pada lambatnya pengambilan
keputusan, distribusi bantuan, dan alokasi logistik, serta
menghambat koordinasi aspek tanggap darurat. Masalah ini
semakin penting karena Rencana Induk Penanggulangan Bencana
(RIPB) 2015-2045 menekankan bahwa efektivitas tanggap darurat
ditentukan oleh kecepatan dan ketepatan respons serta keandalan
sistem pelaporan. Oleh karena itu, penguatan prosedur pelaporan
cepat yang terstandarisasi menjadi langkah strategis untuk
memastikan informasi dari lapangan dapat mendukung respons
BPBD yang lebih cepat, terkoordinasi, dan berbasis data yang
akurat.

Dampak dan parapihak yang terdampak

Keterlambatan dalam pelaporan kaji cepat bencana oleh
TRC BPBD Kabupaten Kerinci berdampak pada beberapa aspek
penanggulangan bencana. Pertama, efektivitas pengambilan
keputusan oleh pimpinan menjadi terbatas karena informasi
mengenai lokasi bencana, tingkat kerusakan dan kebutuhan
mendesak tidak selalu diterima secara cepat dan akurat sehingga
prioritas penanganan dan alokasi sumber daya menjadi kurang

optimal. Kedua, keterlambatan informasi menghambat penyebaran
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bantuan dan koordinasi antarinstansi sehingga pengalokasian
logistik, tenaga, dan peralatan tidak selalu sesuai dengan
kebutuhan di lapangan dan masyarakat membutuhkan waktu lebih
lama untuk menerima bantuan. Ketiga, pelaporan yang belum
konsisten juga dipengaruhi oleh oleh kemampuan TRC dalam
menerapkan kaji cepat bencana di lapangan. Meski telah mendapat
pelatihan, sebagian petigas masih kesulitan mengelola informasi
secara cepat, tepat dan sistematis dalam kondisi yang dinamis. Hal
ini menyoroti perlunya peningkatan kapasitas petugas dalam
pengelolaan informasi bencana.

Para pihak yang terdampak meliputi masyarakat yang
membutuhkan respons cepat dan tepat dan pimpinan BPBD yang
memerlukan data akurat untuk perencanaan, pengambilan
keputusan strategis dan koordinasi antarinstansi. Dengan
penguatan mekanisme pelaporan cepat, diharapkan seluruh pihak
dapat menerima informasi yang tepat waktu dan mendukung
penanggulangan bencana lebih efektif dan terkoordinasi.

. Keterkaitan dengan Manajemen ASN dan SMART ASN

Keterlambatan pelaporan bencana oleh TRC BPBD
berkaitan erat dengan penerapan prinsip Manajemen ASN dan
SMART ASN, terutama pada aspek kompetensi, Eefisiensi,
akuntabilitas, dan pelayanan publik. Petugas TRC sebagai ujung

tombak informasi berperan strategis dalam memastikan informasi
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bencana tersampaikan secara cepat, akurat, dan dapat
dipertanggungjawabkan. Penerapan prosedur di lapangan masih
perlu ditingkatkan, terutama dalam melakukan kaji cepat bencana.
Hal ini menunjukkan perlunya penguatan kompetensi dalam
pendataan dan adaptif terhadap situasi lapangan yang dinamis.
sehingga pelaksanaan tugas lebih efisien tanpa mengurangi
kualitas tanggap darurat.

Selain itu, peningkatan mekanisme pelaporan bencana
dengan penguasaan teknologi akan memungkinkan TRC untuk
bekerja lebih cepat, efektif, dan akuntabel. Dengan demikian,
penguatan pelaporan bencana tidak hanya meningkatkan respons
BPBD terhadap bencana, tetapi juga mendukung pencapaian
kinerja ASN sesuai target organisasi.

3) Kurangnya Pemanfaatan Teknologi untuk Edukasi dan Sosialisasi
Kebencanaan
a. Kondisi Isu

BPBD Kabupaten Kerinci belum memiliki mekanisme
pemanfaatan teknologi informasi untuk edukasi dan sosialisasi
kebencanaan. Informasi mengenai potensi risiko bencana, langkah
mitigasi, dan kesiapsiagaan masyarakat masih jarang disebarkan
melalui sarana digital seperti media sosial dan aplikasi daring.
Meskipun BPBD telah menggunakan media sosial media sosial

untuk dokumentasi kegiatan internal, konten yang bersifat edukatif
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dan menyeluruh kepada masyarakat hampir belum tersedia.
Padahal, hal ini termasuk dalam SPM Suburusan Bencana, yaitu
pelayanan informasi rawan bencana kepada masyarakat, yang
menekankan penyampaian informasi tidak hanya melalui
sosialisasi tatap muka tetapi juga melalui media sosial atau wahana
multimedia.

Akibatnya, sebagian besar masyarakat belum terjangkau
oleh kampanye edukasi kebencanaan secara berkelanjutan.
Informasi terkait risiko bencana, peringatan dini maupun panduan
kesiapsiagaan saat ini hanya disampaikan secara lisan dan belum
terdokumentasi secara sistematis dan belum menjangkau seluruh
lapisan masyarakat.

Kondisi ini menunjukkan adanya peluang untuk
meningkatkan pemanfaatan teknologi dalam penyebaran informasi
kebencanaan. Dengan penyebaran informasi yang terstruktur,
interaktif, dan berkesinambungan, BPBD dapat menjalankan SPM
secara efektif, menjangkau masyarakat lebih luas, meningkatkan
kesadaran risiko, serta membangun budaya tanggap bencana di
Kabupaten Kerinci.

. Dampak dan parapihak yang terdampak

Terbatasnya pemanfaatan teknologi informasi untuk edukasi

dan sosialisasi kebencanaan di Kabupaten Kerinci membuat

penyebaran informasi kurang efektif. Banyak masyarakat belum
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memahami risiko bencana, langkah mitigasi, maupun prosedur
kesiapsiagaan, karena informasi saat ini hanya disampaikan
secara lisan dan bersifat terbatas. Kondisi ini menimbulkan
kesenjangan pemahaman antarwarga serta berpengaruh pada
rendahnya kesiapsiagaan masyarakat menghadapi bencana.

Kurangnya penyebaran informasi yang terstruktur dan
berbasis teknologi memengaruhi koordinasi serta respons cepat
peran BPBD dan instansi terkait. Pemanfaatan media sosial dan
teknologi digital perlu ditingkatkan agar tidak hanya menjadi sarana
dokumentasi, tetapi juga platform edukasi yang interaktif dan
berkelanjutan. Dengan penyebaran informasi yang lebih luas,
akurat, dan tepat waktu, seluruh pihak termasuk masyarakat,
aparat BPBD, serta lembaga terkait dapat memperkuat
kesiapsiagaan dan meningkatkan efektivitas respon bencana.
. Keterkaitan dengan Manajemen ASN dan SMART ASN

Isu ini berkaitan dengan kemampuan ASN dalam berinovasi
dan memanfaatkan teknologi untuk pelayanan publik sejalan
dengan Undang-Undang Nomor 20 tahun 2023 tentang ASN dan
Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang Manajemen
ASN vyang menekankan kompetensi, profesionalisme, dan
akuntabilitas ASN. Prinsip SMART ASN sebagaimana tertuang
dalam Peraturan Menteri PANRB Nomor 16 Tahun 2021

mendorong ASN bekerja secara cerdas, efektif, dan berbasis
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teknologi. Dengan meningkatkan pemanfaatan teknologi untuk
edukasi kebencanaan, ASN dapat menjangkau masyarakat lebih
luas, menyampaikan informasi secara lebih tepat dan cepat, serta
meningkatkan kualitas pelayanan dan kesiapsiagaan masyarakat
terhadap bencana.

Selain itu, diperlukan peningkatan kompetensi dalam
mengelola konten digital, merancang strategi komunikasi publik
dan memaksimalkan penggunaan teknologi informasi. Langkah ini
penting agar penyebaran informasi kebencanaan lebih terstruktur,
interaktif, dan berkelanjutan dalam mendukung budaya tanggap

bencana.

B. Analisis Core Isu

Dalam penetapan isu utama digunakan metode penapisan APKL.
Teknik analisis ini menggunakan kriteria isu yang harus terpenuhi, yaitu:
1. Aktual (A) yaitu isu benar-benar terjadi dan sedang hangat dibicarakan
di lingkungan tersebut.

2. Problematik (P) yaitu isu memiliki dimensi permasalahan yang
kompleks sehingga perlu dicarikan solusinya secara komprehensif

3. Kekhalayakan (K) berarti isu berdampak pada kepentingan
masyarakat luas

4. Layak (L) berarti isu masuk akal dan realistis serta relevan untuk

dimuculkan inisiatif pemecahan masalahnya.
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Setiap isu dinilai dengan menggunakan skala 1 hingga 5, dengan
skor 1 menunjukkan tingkat terendah dan skor 5 sebagai tingkat tertinggi.
Hasil penapisan dengan jumlah nilai tertinggi ditetapkan sebagai isu
prioritas yang perlu segera ditindaklanjuti. Berikut ini disajikan hasil
analisis core isu menggunakan metode APKL untuk mengidentifikasi isu
prioritas di Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kabupaten

Kerinci.

Tabel 3.1 Penetapan Core Isu dengan Metode APKL

Lo Kriteria .
No Identifikasi Isu APIKIL Jumlah | Peringkat
515155 20 1

1 Belum optimalnya
pengumpulan dan
penyebaran data kejadian
bencana di Badan
Penanggulangan Bencana

Daerah Kabupaten Kerinci

2 | Belum optimalnya pelaporan | 4 | 5 | 5 | 4 18 2
kaji cepat bencana oleh Tim
Reaksi Cepat (TRC) Badan
Penanggulangan Bencana

Daerah Kabupaten Kerinci

3 | Kurangnya pemanfaatan | 4 |4 | 5 | 4 17 3

teknologi untuk edukasi dan

sosialisasi kebencananan.

Berdasarkan tabel 3.1, hasil analisis core isu dengan metode APKL

menunjukkan bahwa isu prioritas adalah belum optimalnya pengumpulan
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dan penyebaran data kejadian bencana di Badan Penanggulangan
Bencana Daerah Kabupaten Kerinci

Dalam menentukan prioritas penyebab isu, digunakan Teknik USG
(Urgency, Seriousness, Growth) sebagai alat bantu untuk memilih
penyebab yang paling dominan. Metode ini menilai tingkat urgensi,
keseriusan, dan potensi perkembangan masalah secara bersamaan
dengan rentang skor 1 sampai 5. Urgency: seberapa mendesak suatu isu
harus dibahas, dianalisis dan ditindaklanjuti. Seriousness: Seberapa
serius suatu isu harus dibahas dikaitkan dengan akibat yang akan
ditimbulkan. Growth: Seberapa besar kemungkinan memburuknya isu
tersebut jika tidak ditangani segera. Semakin tinggi skor yang diperoleh,
semakin besar tingkat urgensi, keseriusan, dan pertumbuhan masalah
tersebut. Berikut ini penilaian penyebab isu prioritas menggunakan teknis
USG:

Tabel 3.2 Penilaian Core Isu Menggunakan Teknik USG

Kriteria | Jumlah

No Penyebab Isu Peringkat
US| G| skor
1 Masih  minimnya peralatan| 4 |4 | 4 12 3
dalam pengelolaan data
kebencanaan
2 Belum optimalnya | 5 | 5 | 5 15 1

pengumpulan dan penyebaran
data dalam bentuk format yang

terstruktur menggunakan

teknologi digital
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3 Kompetensi SDM dalam | 4 | 5| 4 13 2
pengelolaan data kebencanaan

belum optimal

Keterangan : 1 : Tidak Urgensi / Tidak Serius / Tidak Growth
2 : Kurang Urgensi / Kurang Serius / Kurang Growth
3 : Cukup Urgensi / Cukup Serius / Cukup Growth
4 : Urgensi Tinggi / Serius / Growth Tinggi
5 : Sangat Urgensi / Sangat Serius / Sangat Growth
Berdasarkan tabel 3.2, diketahui bahwa penyebab isu dengan skor
tertinggi adalah belum optimalnya pengumpulan dan penyebaran data

dalam bentuk format terstruktur menggunakan teknologi digital.

. Rumusan Isu

Kabupaten Kerinci merupakan wilayah dataran tinggi yang terletak
di kawasan pegunungan Bukit Barisan dan dilalui segmen Sesar Sumatra,
menjadikannya sangat rawan terhadap berbagai jenis bencana baik
geologi maupun hidrometeorologi. Data Indeks Risiko Bencana
menujjkkan tren peningkatan dari 132,02 (2022), 140,58 (2023) hingga
143,1 (2024). Kondisi ini menuntut sistem pengelolaan data kebencanaan
yang akurat, cepat dan terintegrasi untuk mendukung mitigasi, tanggap
darurat dan pemulihan pascabencana.

Namun, pengumpulan dan penyebaran data kejadian bencana di
BPBD Kabupaten Kerinci masih menghadapi kendala. Pengisian formulir
dari lapangan seringkali tidak sesuai format atau tidak lengkap, sistem

pengelolaan data masih manual dengan informasi tersimpan terpisah
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dalam arsip manual, file Excel, komputer, atau flashdisk individual.
Ketiadaan basis data terintegrasi menyebabkan data sulit diakses, rawan
duplikasi dan hilang, serta memperlambat konsolidasi informasi. Kondisi
ini berdampak pada lambatnya pengambilan keputusan, terhambatnya
koordinasi antarinstansi, serta belum tercapainya Standar Pelayanan
Minimal sub-urusan bencana. Oleh karena itu, rumusan isunya antara lain
‘Bagaimana mengoptimalkan pengumpulan dan penyebaran data
kejadian bencana melalui sistem pengelolaan yang terstruktur,
terintegrasi, dan berbasis teknologi digital di Badan Penanggulangan

Bencana Daerah Kabupaten Kerinci”

. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu

Berdasarkan analisis penyebab isu menggunakan teknik USG,
maka gagasan kreatif yang dilakukan untuk menyelesaikan core isu
adalah “Pengumpulan dan Penyebaran Data dalam Bentuk Format
Terstruktur Melalui Google Forms dan Google Sheets di Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Kerinci”.

Untuk melaksanakan gagasan tersebut, penulis menyusun
kegiatan yang dilakukan selama masa habituasi sebagai berikut:

1. Melakukan konsultasi gagasan dengan mentor mengenai rancangan
kegiatan aktualisasi yang akan dilaksanakan.
2. Mengumpulkan dan menyusun kebutuhan informasi dan /layout

pengelolaan data kejadian bencana.
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Melakukan entri data historis, visualisasi, validasi dan publikasi data
kejadian bencana.
Melakukan sosialisasi penggunaan instrumen pengelolaan data
kejadian bencana.
Melakukan evaluasi pelaksanaan dan penyusunan laporan

aktualisasi.
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BAB IV

CAPAIAN PELAKSANAAN AKTUALISASI

A. Matrik Jadwal Kegiatan Aktualisasi

Matrik jadwal kegiatan aktualisasi disusun untuk menggambarkan rencana waktu pelaksanaan setiap kegiatan yang

telah dirancang dalam rancangan aktualisasi, sekaligus menunjukkan realisasi pelaksanaannya di lapangan. Penyusunan

jadwal ini berfungsi sebagai pedoman dalam mengatur alur kegiatan agar berjalan sistematis dan sesuai dengan tahapan

yang telah ditetapkan.

Dalam pelaksanaannya, terdapat beberapa penyesuaian waktu pada sejumlah kegiatan karena menyesuaikan

dengan ketersediaan data, jadwal koordinasi dengan pihak terkait, serta proses penyempurnaan hasil kerja agar kualitas

keluaran kegiatan lebih optimal. Meskipun demikian, seluruh kegiatan aktualisasi tetap terlaksana dengan baik dan sesuai

dengan tujuan yang telah direncanakan.

Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Aktualisasi

No

Kegiatan

September

Oktober

v

Keterangan

Melakukan konsultasi gagasan

dengan mentor.

Realisasi sesuai rencana
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. September Oktober
No Kegiatan I il T v I i Keterangan
2 | Mengumpulkan dan menyusun Kegiatan dilaksanakan pada minggu ke — 3
, . karena penyesuaian waktu karena memastikan
kebutuhan informasi  dan . o
rancangan layout instrumen dan koordinasi
layout  pengelolaan  data dengan pihak terkait.
kejadian bencana
3 | Melakukan entri data historis, Terealisasi di minggu ke-4 karena Kegiatan 2
. L . baru dapat diselesaikan pada minggu ke-3
visualisasi, validasi dan ) .
setelah  kebutuhan informasi dan layout
publikasi data kejadian pengelolaan data tersedia lengkap.
bencana.
4 | Melakukan sosialisasi Realisasi sesuai rencana
penggunaan instrumen
pengelolaan data kejadian
bencana
5 | Melakukan evaluasi akhir dan Terjadi penambahan hari karena pembuatan
envusunan laporan laporan aktualisasi, revisi dan finalisasi
peny P memerlukan waktu tambahan hingga laporan
aktualisasi dinyatakan selesai.
Keterangan :
B Rencana ] Realisasi
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B. Matrik Pelaksanaan Aktualisasi

Matrik Pelaksanaan Aktualisasi memuat uraian setiap kegiatan yang dilaksanakan selama proses aktualisasi
secara sistematis, mencakup tahapan pelaksanaan, output atau hasil yang diperoleh, keterkaitannya dengan substansi
mata pelatihan nilai dasar ASN BerAKHLAK, serta keterlibatan stakeholder terkait. Selain itu, matriks ini juga
mencantumkan potensi konflik beserta solusi penyelesaiannya dan keterangan tambahan mengenai kondisi
pelaksanaan di lapangan. Melalui matrik ini, pelaksanaan aktualisasi dapat tergambarkan secara komprehensif dan

menunjukkan penerapan nilai-nilai dasar ASN dalam pelaksanaan tugas di unit kerja.

Unit Kerja : | Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Kerinci

Identifikasi Isu : 1. Masih minimnya peralatan dalam pengelolaan data kebencanaan

2. Belum optimalnya pengumpulan dan penyebaran data dalam bentuk format yang terstruktur
menggunakan teknologi digital

3. Kompetensi SDM dalam pengelolaan data kebencanaan belum optimal

Isu yang Diangkat : | Belum optimalnya pengumpulan dan penyebaran data dalam bentuk format yang terstruktur menggunakan
teknologi digital

Gagasan Pemecahan Isu | : | Pengumpulan dan Penyebaran Data Kejadian Bencana dengan Format Terstruktur Melalui Google Forms
dan Google Sheets
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Tabel 4.2 Matrik Pelaksanaan Aktualisasi

No

Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Output / Hasil

Keterkaitan Substansi
Mata Pelatihan (Ber-
AKHLAK)

Stakeholder
Terkait

Potensi
Konflik
YA/TIDAK

Solusi
Konflik

Keterangan

2

3

4.

5

6.

7.

Melakukan
konsultasi
gagasan
dengan mentor

1. Membuat Surat
Telaah Staff
kepada mentor

Tersedianya draf
surat telaah staff

Akuntabel : Saya telah
bertanggungjawab atas
rancangan aktualisasi

Tidak

2. Melaksanakan
konsultasi

Tersedianya
catatan
konsultasi
(notulen/ foto)

hasil

Kompeten: Saya telah
memahami masukan
mentor untuk
memperbaiki gagasan.
Akuntabel: Saya telah
memastikan  konsultasi
terdokumentasi dengan
baik

Loyal: Saya
menghormati
mentor sebagai
pengembangan
gagasan.

telah
arahan
dasar

Mentor

Tidak

3. Mengajukan surat
telaah staf kepada
Kepala Mentor

Tersedianya
surat telaah staf
dibubuhkan
tanda tangan
oleh mentor

Akuntabel: Saya telah
mencatat hasil diskusi
dengan lengkap untuk
ditindaklanjuti.

Kompeten: Saya telah
memahami arahan

Mentor

Tidak
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Hasil:
Persetujuan
Mentor atas
pelaksanaan
gagasan
aktualisasi oleh
mentor dengan

mentor agar gagasan
dapat diterapkan.
Adaptif: Saya
menyesuaikan masukan
mentor untuk perbaikan
gagasan

dibubuhkan

tanda  tangan

pada surat

telaah staf
Mengumpulkan |1. Mengkaji literatur | Tersedianya Berorientasi Tidak
dan menyusun pengelolaan data | ringkasan Pelayanan:
kebutuhan kejadian bencana | literatur dan | Saya telah mencari
informasi  dan serta teknis Google | referensi teknis | jnformasi yang dapat
layout Forms dan Google | penggunaan meningkatkan  kualitas
pengelolaan Sheets. Google Forms &
data kejadian Google Sheets It;a;/;nrigscizrrlaiimanfaat
bencana. '

Kompeten : Saya telah
mencari literatur dan
referensi teknis yang
relevan.

Adaptif Saya telah
terbuka terhadap
perkembangan teknologi
dan metode baru dalam
pengelolaan data
kejadian bencana.
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. Menyusun Tersedianya draf | Berorientasi Mentor, Tidak
kebutuhan kebutuhan Pelayanan: saya telah | Pusdalops
informasi dan | informasi  dan | menyusun alur input dan
layout Google | rancangan rekap data untuk
Forms dan Google | layout mendukung pelayanan
Sheets publik dan

kesiapsiagaan bencana.
Akuntabel : Saya telah
menyusun  kebutuhan
informasi dengan
sistematis agar data
yang dibutuhkan jelas,
valid, dan dapat
dipertanggungjawabkan.
Kompeten: Saya telah
memastikan draf layout
sesuai kebutuhan
pengumpulan data.

. Melakukan Tersedianya Kompeten : Saya telah | Mentor, Tidak
koordinasi dengan | notulensi  hasil | menyampaikan Pusdalops
Pusdalops terkait | koordinasi rancangan  instrumen
kesediaan data | gengan dengan penjelasan yang
kejadian bencana | pysqalops dan | jelas berdasarkan kajian
g:na da kon;LeJI:]?s: mentor sebagai | literatur.

pa dasar Harmonis : Saya telah
terkait rancangan . )
instrumen. penyempurnaan | menjaga hubungan baik
instrumen dan menghargai
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Hasil :
Tersedianya
rancangan
kebutuhan
informasi  dan
layout
pengelolaan
data  kejadian
bencana.

masukan dari pihak
terkait.
Loyal: Saya telah

mengikuti arahan
mentor dan pengurus
Pusdalops untuk

memastikan rancangan
sesuai kebutuhan.
Kolaboratif : Saya telah
melibatkan pihak terkait
dalam  diskusi agar
rancangan dapat
diterima semua pihak

Melakukan . Mendaftarkan akun | Tersedianya Kompeten: Saya telah Tidak
entri data Google yang akan | akun Google | memastikan  kesiapan
historis, digunakan yang akan | akun dan perangkat
visualisasi, digunakan pendukung.
validasi  dan Adaptif: Saya telah
pu.bllk.a3| data menyesuaikan
kejadian pengaturan akun sesuai
bencana. kebutuhan organisasi.
. Membuat Google | Tersedianya Berorientasi Tidak

Form, mengentri
data historis,
merekap di Google
Sheets dan
Menyusun  grafik
visualisasi kejadian
bencana.

Google Forms
terisi data
historis, Google
Sheets berisi
rekap data dan
grafik visualisasi
kejadian

bencana.

Pelayanan: Saya telah
merancang form dan
menyajikan data yang
sederhana dan mudah

dipahami.
Akuntabel: Saya telah
memastikan data
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historis yang dientri
akurat dan dapat
dipertanggungjawabkan.
Kompeten: Saya telah
menguasai pembuatan
form, rekapan dan
grafik.

Adaptif: Saya telah
memanfaatkan fitur
digital sesuai kebutuhan
organisasi.

. Mengkonsultasikan
hasil entri, rekap
dan grafik kepada
mentor untuk
validasi instrumen.

Tersedianya
catatan validasi
atau masukan
mentor terhadap
instrumen.

Akuntabel : Saya telah
memastikan data dan
instrumen yang dibuat
dapat
dipertanggungjawabkan
sebelum dipublikasi.

Kompeten : Saya
menyajikan data dan
grafik yang jelas.

Harmonis: Saya telah
membangun komunikasi
yang baik dan menerima
masukan dan saran
dengan sikap terbuka.
Adaptif : Saya telah
bersedia menyesuaikan
instrumen berdasarkan
hasil validasi.

Mentor

Tidak
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. Mempublikasikan | Tersedianya Berorientasi Humas Tidak
rekap dan grafik | rekap dan grafik | Pelayanan: Saya telah | BPBD
kejadian bencana | kejadian memberikan  informasi
melalui media | bencana yang | kejadian bencana 3
sosial resmi BPBD. | telah tahun terakhir kepada
dipublikasikan. | masyarakat.
Kompeten: Saya telah
Hasil: menyusun konten
Tersedianya publikasi dengan desain
instrumen yang mudah dipahami
pengelolaan dan narasi edukatif.
data  kejadian | Harmonis: Saya telah
bencana yang | menyajikan  informasi
telah divalidasi | publik dengan bahasa
mentor serta | yang baik dan etis.
dipublikasikan Kolaboratif: Saya telah
melalui media | bekerja sama dengan
sosial BPBD. admin  sosial media
BPBD dalam publikasi.
Melakukan . Membuat surat | Tersedianya Kompeten: Saya telah | Mentor Tidak
sosialisasi undangan, surat undangan, | menyiapkan semua alat
penggunaan menyiapkan perglqtan . dan kuesioner
Instrumen peralatan sosialisasi  dan | sosjalisasi secara
pengelolaan sosialisasi dan | kuesioner yang | jengkap dan  sesuai
data kejadian menyusun siap digunakan. kebutuhan.
bencana kuesioner yg Harmonis: Saya telah
disetujui mentor menjaga kerja sama
yang baik  dengan
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semua pihak  agar
proses sosialisasi
lancar.

Adaptif: Saya telah
menyesuaikan
persiapan dengan
kondisi peserta dan

kebutuhan organisasi.

. Melaksanakan

sosialisasi  terkait
cara mengentri
dan merekap data,
membuat  grafik
visualisasi serta
menyebarkan data
melalui media
sosial resmi BPBD.

Tersedianya
dokumentasi
pelaksanaan
sosialisasi dan
peserta mampu
memahami dan
mengoperasikan
instrumen.

Berorientasi
Pelayanan: Saya telah

menyampaikan materi
secara jelas agar
peserta memahami

penggunaan instrumen.
Akuntabel: Saya telah
mendokumentasikan
kegiatan sosialisasi
secara sistematis dan
dapat
dipertanggungjawabkan.
Kompeten: Saya telah
memandu sosialisasi
dan memastikan peserta
memahami dengan baik.

Adaptif: Saya telah
menyesuaikan

penyampaian dengan
kebutuhan dan

pemahaman peserta.

Peserta
sosialisasi

Tidak
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. Melakukan sesi | Tersedianya Akuntabel : Saya telah | Peserta Tidak
tanya jawab dan | hasil tanya | merekap hasil kuesioner | sosialisasi
menyebarkan jawab dan | dan tanya jawab sebagai
kuesioner kepada | kyesioner yang | bahan evaluasi.
peserta diisi oleh | Kompeten: Saya telah

peserta. mengelola sesi tanya
jawab dengan baik.
Hasil : Harmonis : Saya telah
Tersedianya menghargai setiap
dokumentasi pendapat peserta
sosialisasi dengan sikap terbuka
beserta dan komunikatif.
kuesioner Kolaboratif : Saya telah
evaluasi melibatkan peserta
peserta. dalam evaluasi dan
mendengar saran
mereka.
Melakukan . Melakukan Tersedianya Berorientasi - Tidak
evaluasi terkait evaluasi terkait | laporan Pelayanan : Saya telah
pelaksanaan pelaksanaan pelaksanaan menjadikan evaluasi
kegiatan kegiatan sosialisasi sebagai dasar  untuk
aktualisasi sosialisasi peningkatan kualitas

sosialisasi.
Akuntabel: Saya telah
mencatat hasil evaluasi
dengan lengkap, akurat
dan objektif.
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Adaptif: saya telah
terbuka terhadap
masukan berdasarkan
hasil masukan dan
evaluasi.

2. Membuat
kegiatan
aktualisasi

laporan

Tersedianya
laporan kegiatan
aktualisasi

Akuntabel: saya telah
menyusun laporan
sesuai data dan hasil
kegiatan dengan benar
dan dapat
dipertanggungjawabkan.
Kompeten : Saya telah
menuliskan laporan
dengan sistematis dan
sesuai format.
Harmonis: Saya telah
melibatkan masukan
pihak terkait agar
laporan sesuai
kebutuhan organisasi.
Loyal: Saya telah
menyusun laporan
sebagai bentuk
komitmen dan tanggung
jawab sebagai CPNS
terhadap negara dan
instansi.

Tidak

3. Menyampaikan

laporan

hasil

Tersedianya
laporan

Akuntabel : Saya telah
menyerahkan laporan

Mentor

Tidak
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aktualisasi kepada
mentor

aktualisasi yang
telah  disetujui
dan

ditandatangani.

Hasil : Laporan
aktualisasi telah
disusun,

dievaluasi,
disetujui
mentor
dibubuhi
tangan.

dan
oleh
dengan
tanda

yang sah,
ditandatangani, dan
dapat

dipertanggungjawabkan.
Kompeten: Saya telah
menyampaikan laporan
seuai format dan standar
yang berlaku.

Harmonis : Saya telah
menggunakan bahasa
dan etika yang baik
dalam  menyampaikan
laporan.

Loyal: Saya telah
disiplin  menyampaikan
laporan tepat waktu
sesuai ketentuan

pelatihan dasar
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C. Matrik Rekapitulasi Realisasi Habituasi NND PNS (BerAKHLAK)
Matrik Rekapitulasi Realisasi Habituasi Nilai-Nilai Dasar (NND) ASN BerAKHLAK disusun untuk

menggambarkan penerapan nilai-nilai dasar ASN dalam setiap kegiatan aktualisasi. Melalui matrik ini, dapat terlihat
bagaimana nilai-nilai Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif
diimplementasikan secara nyata dalam pelaksanaan tugas dan fungsi jabatan. Matrik ini juga berfungsi sebagai alat
evaluasi terhadap tingkat internalisasi nilai-nilai BerAKHLAK yang tercermin dari sikap, perilaku, dan hasil kerja selama
proses habituasi berlangsung.

Tabel 4.3 Matrik Rekapitulasi Realisasi Habituasi NND PNS (BerAKHLAK)

Kegiatan Jumlah
No Mata Pelatihan Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 Aktualisasi per MP
Rencana | Realisasi | Rencana | Realisasi | Rencana | Realisasi | Rencana | Realisasi | Rencana | Realisasi Rencana Realisasi

1 Berorientasi Pelayanan 0 0 2 2 2 2 1 1 1 1 6 6
2 | Akuntabel 3 3 1 1 2 2 2 2 3 3 1" 11
3 | Kompeten 2 2 2 3 3 4 3 3 2 2 12 14
4 Harmonis 0 0 1 1 2 3 2 2 2 2 7 8
5 Loyal 1 1 1 1 0 0 0 0 2 2 4 4
6 | Adaptif 1 1 1 1 2 3 2 2 1 1 7 8
7 | Kolaboratif 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 3 3

Jumlah MP yang

Diaktualisasikan 4 4 7 7 6 6 6 6 6 6 6

per Kegiatan

43




D. Capaian Penyelesaian Core Isu

Pelaksanaan kegiatan aktualisasi telah memberikan perubahan
signifikan terhadap kondisi core isu yang diangkat, yaitu belum optimalnya
pengumpulan dan penyebaran data kejadian bencana dalam bentuk format

terstruktur menggunakan teknologi digital di BPBD Kabupaten Kerinci.

Berikut perbandingan kondisi sebelum dan sesudah aktualisasi:

Kondisi Core Isu

Sebelum Aktualisasi

Sesudah Aktualisasi

Data kejadian bencana masih
tersimpan di perangkat seperti
komputer dan flashdisk sehingga
sulit diakses dengan cepat oleh
pihak yang membutuhkan. Belum
data
yang
memudahkan pemahaman tren

tersedianya  visualisasi

kejadian bencana

dan pola kejadian bencana.
Informasi terkait kejadian
bencana jarang  disebarkan

secara sistematis kepada publik.

Data kejadian bencana tersimpan
terpusat di Google Sheets yang dapat
diakses secara cepat oleh petugas
yang berwenang melalui internet.
Data tercatat dengan format yang
dan

seragam terstandar,

memudahkan konsolidasi dan
analisis. Tersedia grafik dashboard
visualisasi data kejadian bencana

berdasaarkan jenis bencana, waktu

dan lokasi yang memudahkan
pemantauan. Data dan visualisasi
kejadian bencana dipublikasikan

secara berkala melalui media sosial

resmi BPBD untuk meningkatkan
transparansi dan kesadaran
masyarakat.
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Proporsi Kejadian Bencana Kab. Kerinci Tahun 2024
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)+ Bagaimana tren bencana di Kabupaten
Kerinci selama 3 tahun terakhir?

Jumlah kejadian bencana ternyata mengalami
fluktuasi. Ada yang meningkat, ada juga yang
menurun.

Data menunjukkan bahwa banjir, kebakaran
bangunan, dan tanah longsor menjadi
ancaman paling sering terjadi dalam tiga tahun
terakhir.

\wd Tahun 2024, banjir mencatat 19 kejadian
(33,9% dari total bencana).

\ws Tanah longsor naik signifikan dari 4
kejadian (2022) menjadi 13 kejadian.

lwd Angin puting beliung cenderung menurun
dari 9 kasus (2022) menjadi 6 kasus (2024).

»/ Data ini jadi pengingat bahwa kita harus
tetap waspada dan siap menghadapi potensi
bencana kapan pun.

Menurutmu, faktor apa yang paling
memengaruhi naik-turunnya angka bencana
ini?

#BPBDKerinci #KerinciSiaga
#TanggapBencana #WaspadaBencana
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vtk Ko
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E. Manfaat Terselesaikannya Core Isu

Terselesaikannya core isu mengenai optimalisasi pengumpulan dan
penyebaran data kejadian bencana memberikan manfaat signifikan bagi
berbagai pihak, sebagai berikut :

1. Manfaat bagi peserta
a. Melalui proses aktualisasi, penulis telah mengimplementasikan dan

menginternalisasi nilai-nilai BerAKHLAK dalam setiap tahapan
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kegiatan yang menjadi pondasi dalam menjalankan tugas sebagai
ASN.

b. Penulis memperoleh keterampilan praktis dalam pemanataan
teknologi digital (Google Form dan Google Sheet) untuk pengelolaan
data kejadian bencana menjadi kompetensi tambahan yang sangat
berharga.

c. Penulis dapat memberikan kontribusi langsung dalam penyelesaian
permasalahan aktual di instansi, khususnya dalam mendukung
penguatan sistem informasi kebencanaan daerah.

2. Manfaat bagi Instansi (BPBD Kabupaten Kerinci)

a. Tersedianya instrumen digital yang terstandar meningkatkan akurasi,
konsistensi dan kelengkapan data kejadian bencana sehingga
memperkuat basis data untuk perencanaan dan evaluasi program
penanggulangan bencana.

b. Sistem data yang terpusat dan mudah diakses memfasilitasi
koordinasi yang lebih baik antarbidang di BPBD dalam pelaksanaan
tugas penanggulangan bencana.

c. Publikasi data kejadian bencana secara berkala melalui media sosial
meningkatkan transparansi dan akuntabilitas BPBD sebagai lembaga
pelayanan publik. Masyarakat dapat mengakses informasi

kebencanaan secara mudah san terpercaya.
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d. Pengelolaan data yang lebih baik mendukung pencapaian Standar
Pelayanan Minimal (SPM) Sub Urusan Bencana, khususnya dalam
penyediaan informasi kebencanaan kepada masyarakat.

e. Instrumen yang dikembangkan dapat menjadi pondasi untuk
pengembangan sistem informasi kebencanaan yang lebih
komprehensif di masa mendatang.

3. Manfaat bagi Stakeholders

Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Kerinci :

a. Tersedianya data yang akurat untuk mendukung pengambilan
keputusan strategis dalam alokasi anggaran, penetapan kebijakan
mitigasi bencana dan perencanaan pembangunan berbasis risiko.

b. Data yang terstruktur memudahkan penyusunan dokumen
perencanaan seperti RPJMD, Renstra dan Renja yang lebh tepat

sasaran.

Instansi/Lembaga terkait :

a. Data yang terstandar dan mudah diakses mempermudah koordinasi
dalam sistem pelaporan, tanggap darurat, rehabilitasi dan rekonstruksi
pasca bencana.

b. Instansi terkait memperoleh data rujukan untuk perencanaan program
sektoral terkait pengurangan risiko bencana. Misalnya, Dinas
Pendidikan dapat bekerjasama dengan BPBD memberikan sosialisasi
pengurangan risiko bencana di sekolah yang berada di daerah rawan

bencana.
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c. Memfasilitasi pelaporan dan pertukaran informasi antar lemabga
dalam sistem penanggulangan bencana.

Bagi Masyarakat :

a. Memperoleh akses informasi kejadian bencana yang lebih cepat,
akurat dan mudah dipahami melalui visualisasi data yang dipublikasi
di media sosial.

b. Meningkatkan kesadaran dan kesiapsiagaan masyarakat terhadap
risiko bencana berdasarkan data historis dan tren bencana yang
terjadi.

c. Meningkatnya transparansi dalam penanganan bencana membangun
kepercayaan masyarakat terhadap kinerja instansi dan pemerintah
daerah.

Akademisi dan peneliti :

Ketersedian data historis yang terstruktur membuka peluang bagi
penelitian tentang pola bencana, analisis risiko dan pengembangan model

mitigasi bencana di Kabupaten Kerinci.

F. Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi

Sebagai bentuk keberlanjutan hasil aktualisasi, penulis
merencanakan beberapa rencana tindak lanjut yang realistis dan

berkontribusi langsung terhadap peningkatan kinerja BPBD sebagai berikut :
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Tabel 4.4 Rencana Tindak Lanjut Hasil Aktualisasi

No Kegiatan Output Duvrvaaskltgan P?;?I?I;I;?k Ssir:;)aer Keterangan
1. | Menyerahkan Serah terima | 2 minggu | Penulis, Tidak Kegiatan ini
instrumen digital | dokumen dan file | setelah mentor, ada bertujuan agar
kepada instrumen digital | laporan petugas hasil
Pusdalops (Google Forms & | aktualisasi | Pusdalops. aktualisasi
BPBD Google Sheets) | disetujui dimanfaatkan
langsung oleh
bidang terkait.
2. | Penyempurnaan | Versi revisi | Dilakukan Penulis, Tidak Revisi
instrumen digital | instrumen digital | dalam 1-2 | mentor, ada dilakukan
berdasarkan dengan format | minggu petugas berdasarkan
masukan isian dan rekap | setelah Pusdalops hasil uji coba
pengguna data yang lebih | serah dan masukan
sesuai terima pengguna
kebutuhan instrumen
lapangan
3. | Pembuatan Dokumen 1-2 minggu | Penulis, Tidak Panduan
panduan singkat | panduan / SOP | setelah mentor, ada ditujukan untuk
tertulis singkat berisi | penyempu- | petugas mempermudah
penggunaan langkah-langkah | naan usdalops petugas baru
instrumen penggunaan insrumen atau non-
Google Form | selesai teknis
dan Sheets menggunakan
untuk pelaporan sistem
bencana
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BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

1.

Aktualisasi/Habituasi Mata Pelatihan

a. Melakukan konsultasi gagasan dengan mentor.

Pada tahap awal pelaksanaan aktualisasi, penulis menyusun
surat telaah staf sebagai dasar kegiatan optimalisasi pengelolaan data
kejadian bencana di BPBD Kabupaten Kerinci. Dalam proses ini,
penulis berusaha akuntabel dengan menyusun isi telaah secara jelas
dan dapat dipertanggungjawabkan, serta kompeten dengan
menganalisis kondisi pengelolaan data yang masih manual agar telaah
benar-benar sesuai kebutuhan organisasi.

Pada kegiatan melakukan konsultasi gagasan dengan mentor,
penulis memulai dengan menyusun surat telaah staf sebagai wujud
sikap akuntabel, karena telah menunjukkan tanggung jawab atas
rancangan aktualisasi yang akan diajukan. Selanjutnya, penulis
melaksanakan konsultasi bersama mentor yang mencerminkan nilai
kompeten, melalui kemampuan memahami dan menindaklanjuti
arahan serta masukan untuk penyempurnaan gagasan, sekaligus
memastikan hasil diskusi terdokumentasi dengan baik. Proses ini
diakhiri dengan pengajuan surat telaah staf kepada Mentor, yang
mencerminkan sikap adaptif, dimana penulis menyesuaikan gagasan
berdasarkan masukan yang diterima hingga memperoleh persetujuan

pelaksanaan aktualisasi.
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b. Kegiatan ke-2

Pada kegiatan mengumpulkan dan menyusun kebutuhan
informasi serta layout pengelolaan data kejadian bencana, penulis
terlebih dahulu mengkaji berbagai literatur terkait pengelolaan data
bencana serta mempelajari teknis penggunaan Google Forms dan
Google Sheets. Langkah ini menunjukkan sikap berorientasi
pelayanan, karena penulis berupaya mencari informasi yang dapat
meningkatkan kualitas layanan publik dalam bidang kebencanaan,
sekaligus mencerminkan nilai kompeten melalui pendalaman
referensi teknis yang relevan dan adaptif terhadap perkembangan
teknologi pengelolaan data. Setelah memahami dasar literatur, penulis
menyusun kebutuhan informasi dan rancangan layout instrumen digital
secara sistematis sebagai wujud akuntabel, dengan memastikan
kejelasan dan validitas data yang akan dikumpulkan, sekaligus
menjaga agar rancangan tersebut mendukung pelayanan publik di
bidang kesiapsiagaan bencana. Selanjutnya, penulis melakukan
koordinasi dengan Pusdalops BPBD dan berkonsultasi dengan mentor
untuk memperoleh masukan terkait rancangan instrumen. Kegiatan ini
memperlihatkan sikap harmonis dan kolaboratif, karena penulis
menjalin komunikasi yang baik serta melibatkan pihak-pihak terkait
dalam proses penyusunan instrumen, serta menunjukkan loyalitas
dengan mengiku ti arahan dan saran dari mentor maupun pengelola

data agar hasil rancangan dapat diterapkan sesuai kebutuhan instansi.
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c. Kegiatan ke-3

Pada kegiatan melakukan entri data historis, visualisasi,
validasi, dan publikasi data kejadian bencana, penulis memulai dengan
menyiapkan akun Google yang akan digunakan sebagai sarana
pengelolaan data. Langkah ini mencerminkan nilai kompeten, karena
penulis memastikan kesiapan akun dan perangkat pendukung, serta
adaptif dalam menyesuaikan pengaturan akun agar sesuai dengan
kebutuhan organisasi. Selanjutnya, penulis membuat Google Form
sebagai instrumen entri data, menginput data historis kejadian
bencana, merekap hasilnya di Google Sheets, serta menyusun grafik
visualisasi. Kegiatan ini menunjukkan sikap berorientasi pelayanan,
karena penulis menyajikan data dengan tampilan sederhana dan
mudah dipahami masyarakat, sekaligus akuntabel dalam memastikan
keakuratan setiap data yang dientri dan kompeten dalam penguasaan
teknis pembuatan form, rekap, dan grafik visualisasi. Setelah itu,
penulis mengonsultasikan hasil entri dan visualisasi kepada mentor
untuk dilakukan validasi, yang mencerminkan nilai harmonis, karena
penulis membangun komunikasi yang baik dan terbuka terhadap
saran, serta adaptif dengan menyesuaikan instrumen sesuai hasil
validasi. Tahap akhir berupa publikasi data dan grafik melalui media
sosial resmi BPBD, di mana penulis menunjukkan sikap kolaboratif

dengan bekerja sama bersama Humas BPBD dalam proses publikasi,
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serta tetap berorientasi pelayanan dengan menyampaikan informasi
kebencanaan secara jelas, edukatif, dan bermanfaat bagi masyarakat.

. Kegiatan ke-4

Pada kegiatan melakukan sosialisasi penggunaan instrumen
pengelolaan data kejadian bencana, penulis terlebih dahulu
menyiapkan seluruh kebutuhan kegiatan berupa surat undangan,
peralatan sosialisasi, serta kuesioner yang telah mendapat
persetujuan dari mentor. Langkah ini mencerminkan nilai kompeten,
karena penulis mempersiapkan seluruh bahan dan alat sosialisasi
secara lengkap dan sesuai kebutuhan, serta menunjukkan sikap
harmonis melalui kerja sama yang baik dengan pihak-pihak terkait
agar Kkegiatan dapat berjalan lancar, dan adaptif dengan
menyesuaikan persiapan terhadap kondisi peserta dan kebutuhan
organisasi. Selanjutnya, penulis melaksanakan sosialisasi mengenai
tata cara pengisian dan rekap data kejadian bencana, pembuatan
grafik visualisasi, serta penyebaran data melalui media sosial resmi
BPBD. Kegiatan ini menggambarkan nilai berorientasi pelayanan,
karena penulis menyampaikan materi secara jelas agar peserta
memahami cara penggunaan instrumen, serta akuntabel dengan
mendokumentasikan seluruh proses kegiatan secara sistematis dan
dapat dipertanggungjawabkan. Di akhir kegiatan, penulis melakukan
sesi tanya jawab dan penyebaran kuesioner kepada peserta sebagai

bahan evaluasi. Langkah ini menunjukkan sikap harmonis dengan
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menghargai setiap pendapat dan masukan peserta, kolaboratif
dengan melibatkan mereka dalam proses evaluasi, serta tetap
kompeten dalam mengelola jalannya diskusi agar memberikan umpan
balik yang bermanfaat bagi penyempurnaan instrumen di masa
mendatang.
. Kegiatan ke-5

Pada kegiatan melakukan evaluasi terkait pelaksanaan
kegiatan aktualisasi, penulis terlebih dahulu melakukan evaluasi
terhadap kegiatan sosialisasi yang telah dilaksanakan. Langkah ini
mencerminkan nilai berorientasi pelayanan, karena penulis
menjadikan hasil evaluasi sebagai dasar peningkatan kualitas kegiatan
di masa mendatang, sekaligus menunjukkan sikap akuntabel dengan
mencatat hasil evaluasi secara lengkap dan objektif, serta adaptif
dengan bersikap terbuka terhadap masukan untuk penyempurnaan
kegiatan berikutnya. Selanjutnya, penulis menyusun laporan kegiatan
aktualisasi secara sistematis dan sesuai format yang berlaku. Tahapan
ini  mencerminkan nilai kompeten, karena laporan disusun
berdasarkan data dan hasil kegiatan yang valid, serta harmonis
melalui pelibatan pihak terkait agar laporan sesuai dengan kebutuhan
organisasi. Selain itu, penyusunan laporan juga menunjukkan sikap
loyal, karena penulis menunaikan kewajiban dengan penuh tanggung
jawab dan komitmen terhadap instansi. Kegiatan diakhiri dengan

penyampaian laporan hasil aktualisasi kepada mentor, di mana penulis
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menunjukkan sikap akuntabel melalui penyerahan laporan yang sah

dan dapat dipertanggungjawabkan, serta harmonis dengan menjaga

etika dan komunikasi yang baik dalam proses penyampaian laporan.
2. Gagasan Kreatif Penyelesaian Core Isu

Berdasarkan hasil identifikasi dan analisis terhadap core isu, yaitu
belum optimalnya pengumpulan dan penyebaran data kejadian bencana
dalam bentuk format terstruktur menggunakan teknologi digital di Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Kerinci, diperlukan
gagasan kreatif yang dapat menjadi solusi konkret dalam mengatasi
permasalahan tersebut.

Gagasan kreatif yang diusulkan adalah "Pengumpulan dan
Penyebaran Data Kejadian Bencana dengan Format Terstruktur Melalui
Google Forms dan Google Sheets". Melalui gagasan ini, kegiatan
pengelolaan data bencana tidak hanya dilakukan secara manual yang
tersimpan di perangkat komputer dan flashdisk, tetapi juga memanfaatkan
platform digital berbasis Google Forms dan Google Sheets untuk
menjangkau pihak terkait secara lebih luas, cepat, dan efektif

3. Capaian Hasil Penyelesaian Core Isu

Kegiatan aktualisasi dengan tema "Optimalisasi Pengumpulan dan
Penyebaran Data Kejadian Bencana Melalui Google Forms dan Google
Sheets" telah menghasilkan perubahan positif dalam pengelolaan data

kebencanaan di BPBD Kabupaten Kerinci.
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Kondisi Sebelum Aktualisasi berupa pengelolaan data bencana masih
bersifat manual dengan penyimpanan yang tersebar di perangkat.
Pengisian formulir dari lapangan sering tidak sesuai format atau tidak
lengkap, sehingga sulit dikonsolidasikan. Ketiadaan basis data terintegrasi
mengakibatkan data sulit diakses, rawan duplikasi dan hilang, serta
memperlambat analisis dan penyebaran informasi bencana. Kondisi ini
menghambat pengambilan keputusan dan koordinasi antarinstansi.
Capaian Setelah Aktualisasi Pertama, tersedianya instrumen digital
terstandar berbasis Google Forms dan Google Sheets yang mudah
diakses, dirancang sesuai format BNPB sehingga data lebih lengkap,
valid, dan terstandar. Kedua, peningkatan kualitas dan konsistensi data
dengan format isian terstruktur yang memudahkan konsolidasi data. Data
historis 2022-2024 telah dientri dengan akurat sebagai basis perencanaan
mitigasi bencana. Ketiga, visualisasi data bencana memudahkan analisis
pola dan presentasi kepada stakeholder serta mempercepat pemahaman
terhadap kondisi kebencanaan. Keempat, meningkatnya transparansi
melalui publikasi berkala di media sosial resmi BPBD, sehingga
meningkatkan kesadaran masyarakat dan kepercayaan publik. Kelima,
percepatan pengambilan keputusan dengan data yang akurat dan
lengkap.

Penyelesaian isu ini menunjukkan transformasi dari sistem manual dan
tersebar menjadi digital, terpusat, dan mudah diakses. Perubahan ini

bermanfaat bagi instansi dan masyarakat dalam meningkatkan
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kesiapsiagaan menghadapi bencana. Penerapan nilai-nilai BerAKHLAK
terbukti menciptakan perubahan positif, meningkatkan transparansi,
memperkuat koordinasi, dan mendukung pencapaian Standar Pelayanan

Minimal sub-urusan bencana di Kabupaten Kerinci.

B. Rekomendasi
1. Untuk Penyelenggara Pelatihan
PPSDM Regional Bukittinggi telah memberikan layanan pelatihan
yang komprehensif dengan sistem pendampingan yang responsif dan
terstruktur. Untuk meningkatkan kualitas penyelenggaraan pelatihan,
disarankan untuk melakukan evaluasi berkala guna mengumpulkan
feedback dari peserta terkait relevansi materi, efektivitas metode
pembelajaran, dan hambatan yang dihadapi dalam melaksanakan
aktualisasi. Evaluasi berkala ini akan membantu penyelenggara untuk
terus melakukan penyesuaian kurikulum dan pendekatan pembelajaran
agar lebih sesuai dengan kebutuhan praktis di lapangan.
2. Untuk Instansi Asal Peserta
BPBD Kabupaten Kerinci telah menunjukkan komitmen yang tinggi
dengan memberikan dukungan penuh berupa penyediaan data historis
bencana, fasilitasi koordinasi dengan Pusdalops, dan pendampingan
melalui mentor yang berpengalaman selama proses aktualisasi.
Diharapkan BPBD untuk melakukan sosialisasi berkelanjutan kepada
seluruh staf mengenai penggunaan instrumen digital yang telah

dikembangkan, melakukan pembaruan data kejadian bencana secara
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rutin di Google Forms dan Google Sheets, serta mempublikasikan
visualisasi data bencana melalui media sosial minimal sekali sebulan. Hal
ini penting untuk memastikan bahwa sistem pengelolaan data bencana
yang telah dibangun dapat digunakan secara optimal dan berkelanjutan,
sehingga data kebencanaan selalu akurat, terbaru, dan dapat diakses
oleh masyarakat sebagai bagian dari upaya peningkatan kesadaran dan

kesiapsiagaan bencana.
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LAMPIRAN




Lampiran 1.

Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-1

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan 1 Melakukan konsultasi gagasan dengan
mentor
Tanggal Pelaksanaan | 10 — 12 September 2025
Kegiatan
Daftar Lampiran  Bukti |[1. Tersedianya draf surat Telaah Staf
Kegiatan/Evidence 2. Tersedianya foto dan catatan hasil
konsultasi

3. Tersedianya surat Telaah Staf

1)

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan:

1. Uraian kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi

Tahapan 1 Membuat Surah Telaah Staf kepada mentor

Pada tahap ini, penulis menerapkan nilai Akuntabel
mendedikasikan diri serta menanamkan perilaku bertanggung
jawab untuk melakukan tahapan kegiatan.

Tahapan 2 Melaksanakan Konsultasi

Penulis melaksanakan konsultasi dengan mentor sebagai wujud
sikap Kompeten, yakni dengan memahami setiap masukan yang
diberikan untuk memperbaiki dan menyempurnakan gagasan.
Sebagai bentuk Akuntabel, seluruh proses konsultasi penulis
pastikan terdokumentasi dengan baik sehingga dapat menjadi

bukti serta rujukan dalam pengembangan gagasan. Selain itu,
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penulis juga menunjukkan sikap Loyal dengan menghormati dan
menjadikan arahan mentor sebagai dasar dalam menyusun
langkah pengembangan gagasan selanjutnya.

3) Tahapan 3 : Mengajukan Surat Telaah Staf kepada Mentor
Penulis mengajukan surat telaah staf kepada Kepala Mentor
sebagai wujud sikap Kompeten, dengan memahami arahan yang
diberikan agar gagasan yang disusun dapat diterapkan secara
tepat. Sebagai bentuk Akuntabel, penulis mencatat hasil diskusi
dengan lengkap untuk ditindaklanjuti pada tahapan berikutnya.
Selain itu, penulis juga menunjukkan sikap Adaptif dengan
menyesuaikan masukan mentor sehingga gagasan yang diajukan
semakin relevan dan dapat dilaksanakan

2. Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik
kegiatan/evidence

1) Tahapan 1 Membuat Surah Telaah Staf kepada mentor sesuai
format yang tersedia dan disesuaikan dengan rancangan

aktualisasi.
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2) Tahapan 2 Melaksanakan Konsultasi dengan mentor terkait

gagasan dan tahapan kegiatan aktualisasi.

Gambar 2. Melakukan Konsultasi dengan Mentor
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BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH

LAPORAN HASIL KONSULTASI

Peserta Latsar CPNS

Nama : Rahmi Musdhalifah, S.K.M

NIP © 200203102025052001
Pangkat/Gol : PenataMuda/llla

Jabatan Analis Kebencanaan Ahli Pertama

No Tanggal

Hasll Konsultas|

Paraf Mentor

1. [10 September 2025 -

Pada Sural Telaah Siaf
persoalan,  disaran
mumasukkan data tren Indeks Rlslko
Ben: Kab.  Kerinci guna
momperinatkan urgens! peran BPED
dalam pengelolaan data  kejadian
bencana.

Lanjutkan keglatan aktualisasi sesuai
tahapan yang telah disusun.

bagan

:

Gambar 3. Laporan Hasil Konsultasi

3) Tahapan 3 Mengajukan Surat Telaah Staf kepada Mentor untuk

ditandatangani.

TN PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI

} BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH
/) i Perkantoran Pemenniah Kabupaten Keinc:

S it Tengah (0748)22218.21113

Bhet e b

TELAAHAN STAF
Yih Pit. Kepala Bidang Pencegahan dan Kesiapsisgaan Badan
Penanggulangan Bencana Kabupaten Kerinci
Darl + Rahmi Muschalifah, $.KM
Tanggal 10 Seplember 2025
Nomor © BOOIXXX/BIDANG PK BPBDI2025
Lsmpiran -
I Persoalan

Dalam rangka mendukung visi Kabupaten Kerinc “Mewujudkan Kerinc
yang Bordaya Saing. Maju, dan Sejahtera” soita misi ke-1 “Menciptakan
birokrasi pemerintah yang berkualitas dan pelayanan publik adaptif serta
supremasi hukum, stabiliias dan kepemimpinan’, misi ke-4 *Meningkatkan
infrastruktur kewdayahan dan ketahanan bencana serta ekologi', dan misi
ke-5 *Pengembangan Inovasi untuk kemandrian dan daya saing daerah
seita mewjudkan kesinambungan pembangunan’, BPBD  Kabupaten
Kerini memilki peran penting dalam pengelolaan data kejadian bancana
sebagai casar pengambian keputusan. Berdasarkan data Indeks Risiko
Bencana, 3tahun
orakiir, yakni sobosar 132,02 pada ahun 2022, meringkat merjadi 140,58
pada tahun 2023, dan mencapai 143,31 pada lahun 2024

Saat ini pengumpulan dan penyebaran cata kejadian bencana sudah
mulai menggunakan Fxce, tetapi file-file tersebut masih tersimpan manual
clperangkat komputer dan flashdisk, format rekapan cata kejadian bencana
belum seragam dan lerstuklur, seita belum aca penyebaranipublikasi
rekapan data lersebul. Kondisi inl mengakibatkan data sut diakses secara
cepat, rawan hilang/cuplikasi, dan memperiambat konsolidasi informasi
untuk pengambilan keputusan.

Praanggapan

destabkan oleh data yang mash tanimpsn of peranglat kampuler dan
lum secara digit teknnologi

calam pengelciaan data cgial mash belum optimal sera belum adanya
ekanlsme penyebaran atay publikas lekapan data kejadian bencana
membual akses pihak terkalt menjadi terbat

Fakta-fakta yang mempengaruhi

pengamatan menunjukkan bahwa data Kejacian
bencana yang ada masih berupa Excel manual dan tersimpan di komputer
atau flashdisk sehingga belum terintegrasi. Rekapan data belum memiiki
format dan hingga publikasi atau penyebaran
rekapan data kefadian bencana kepada pihak Intemal maupun exstemal.
Kondisi ini berpengarun lerhadap kecepatan pengambilan Kepulusan
menunda penyaluren bantusn dan logistik, serta berdsmpak paca
kurangnya gambaran fil kondisi bencana di Kabupaten Kerinci dan
memperlambat analisis risika

V. Anak
Permasalahan lersebut berdampak pada lambatnya penyusunan
Iupnmn keterlambatan pengambilan ke ur

e g belum
qp\vm\ format yam; ok seragam, dan tidak rerpubnkaslmm it akan
menghambalt miligasi dan langgap darural ¢i Kabupalen Kerinci

V. Kesimpulan
Dpﬂu dilakukan inovasi untuk meningkatkan efektivitas pengumpulan
dan penyebaran data kejadian bencana agar leblh cepat, akurat, terstandar,
torpublikasi, dan mudah ciakses oieh pihak torkail.
VI Samn

bencana secara clgital metalul Google Forms dan Google Sheefs. Dengan
i na akan lorsaji dalam format sy
pan data

g
§
3

koordinasi dan nan«mbnm wu san. Selain ifu, penggunaan sistem
digital Inf Juga akan mengurangl isika kehllangan data serta mempercepat
keputusan terkait bencana di Kabupaten

Kerinci

Siulak, 10 September 2025

Disetujui
PIt Kepala Bidang Pencegahan Pengirim
dan Kesiapsiagaan,
7T |
( {

‘Sepramayatini, S.Hut., MM
Pembina Tingkat | (IV/b)
NIP.

Rahmi Musdhalifah, KM
Penata Muda (lllia)
NIP.

3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

1) Tahapan 1 Membuat Surah Telaah Staf kepada mentor
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Pada tanggal 10 September 2025, penulis menyusun draf Surat
Telaah Staf berdasarkan rancangan aktualisasi disesuaikan
dengan format dari SRIKANDI berisi persoalan, praanggaapan,
fakta-fakta yang mempengaruhi, analisis, kesimpulan dan saran.
Produk kegiatan yang dihasilkan berupa draf surat telaah staf dan
arahan mentor terkait draf yang telah disusun.

Tahapan 2 Melakukan Konsultasi

Pada tanggal 11 September 2025 penulis melaksanakan konsultasi
dengan mentor mengenai gagasan dan tahapan kegiatan
aktualisasi. Dalam konsultasi tersebut penulis menyampaikan
langkah-langkah kegiatan, hasil yang diharapkan serta menerima
masukan untuk penyempurnaan isi surat dan penyesuaian tahapan
kegiatan agar lebih relevan dengan kondisi lapangan.

Produk kegiatan yang dihasilkan berupa dokumentasi berupa foto
dan catatan konsultasi dengan mentor.

Tahapan 3 Mengajukan Surat Telaah Staf kepada mentor

Pada 11 September 2025, setelah konsultasi gagasan, dilanjutkan
meminta persetujuan surat telaah staf kepada mentor berdasarkan
arahan.

Produk kegiatan yang dihasilkan berupa Surat Telaah Staf yang
telah disesuaikan dengan arahan dan ditandatangani oleh mentor,
dengan format dan isi yang lebih lengkap serta siap dijadikan dasar

pelaksanaan tahap berikutnya
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4. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tugas organisasi

Kegiatan ini mendukung misi nomor 1, yaitu Menciptakan Birokrasi

Pemerintah yang Berkualitas dan Pelayanan Publik Adaptif serta

Supremasi Hukum, Stabilitas dan Kepemimpinan, dengan adanya

surat telaah staf yang tepat, pelaksanaan aktualisasi menjadi lebih

terarah dan sesuai tugas BPBD dalam pengelolaan data kejadian

bencana.

5. Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika

aktualisasi tidak berdasarkan NDS

a. Dampak terhadap satuan kerja
Jika penyusunan draf, konsultasi, dan pengajuan Surat Telaah Staf
tidak dilaksanakan berdasarkan nilai dasar (Akuntabel, Kompeten,
Loyal), surat yang dihasilkan berpotensi kurang tepat sasaran,
tidak sistematis, dan tidak mendapat masukan yang memadai dari
mentor. Hal ini dapat menghambat arah dan kualitas pelaksanaan
aktualisasi, membuat koordinasi internal kurang efektif, serta
memperlambat proses persetujuan inovasi pengelolaan data
kejadian bencana di BPBD Kabupaten Kerinci.

b. Dampak terhadap masyarakat
Jika kegiatan konsultasi dan pengajuan Surat Telaah Staf tidak
berlandaskan nilai dasar ASN, hasil aktualisasi yang nanti
diterapkan bisa kurang akurat dan tidak sesuai kebutuhan

lapangan. Dampaknya, inovasi pengelolaan data kejadian bencana
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berisiko tidak berjalan dengan baik sehingga informasi
kebencanaan kepada masyarakat terlambat, keputusan
penanganan bencana menjadi kurang responsif, dan masyarakat
berpotensi lebih lama menerima bantuan serta informasi yang

dibutuhkan.
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta

Rahmi Musdhalifah, S.K.M

Satuan Kerja

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten

Kerinci

Tempat Aktualisasi

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten

Kerinci
No | Tanggal/Waktu Bicrr?tt)?;agr;n capail-alfici)lutput Paraf Mentor
1 10 September | Menyusun draf | Tersedianya
2025 surat telaah staf draf surat telaah q/
Melakukan staf dan catatan
konsultasi dengan | hasil konsultasi
mentor
2 11 September | Pengajuan  surat | Tersedianya
2025 telaah staf surat telaah staf g/
yang telah
ditandatangani
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c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta

Rahmi Musdhalifah, S.K.M

Satuan Kerja

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten

Kerinci

Tempat Aktualisasi

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten

Kerinci
Catatan Hasil Media
No | Tanggal/Waktu Bimbingan capaian/output | Komunikasi
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Lampiran 2. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-2

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan 2 Mengumpulkan dan menyusun kebutuhan
inormasi dan layout pengelolaan data

kejadian bencana

Tanggal Pelaksanaan | 15 — 19 September 2025

Kegiatan

Daftar Lampiran Bukti | 1. Tersedianya ringkasan literatur

Kegiatan/Evidence 2. Tersedianya draf kebutuhan informasi
dan rancangan layout

3. Tersedianya notulensi hasil koordinasi

dengan Pusdalops dan mentor

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan:
1. Uraian kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi
1) Tahapan 1 Mengkaiji literatur pengelolaan data kejadian bencana

serta teknis Google Forms dan Google Sheets.
Pada tahap ini, penulis melakukan kali literatur terkait pengelolaan
data kejadian bencana serta teknis penggunaan Google Forms dan
Google Sheets. Kegiatan ini dilandari oleh nilai Berorientasi
Pelayanan dalam mencari informasi yang dapat meningkatkan
kualitas layanan publik dan bermanfaat bagi masyarakat. Selain
itu, nilai Kompeten ditunjukkan dengan mendalami literatur dan

referensi teknis yang relevan. Nilai Adaptif tercermin dari
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keterbukaan terhadap perkembangan teknologi serta metode baru
dalam pengelolaan data bencana secara lebih efektif.

Tahapan 2 Menyusun kebutuhan informasi dan layout Google
Forms dan Google Sheets

Penulis menyusun kebutuhan informasi dan layout Google Forms
serta Google Sheets di Ms. Word. Kegiatan ini berlandaskan nilai
Berorientasi Pelayanan karena disusun untuk mendukung
pelayanan publik dan kesiapsiagaan bencana. Nilai Akuntabel
terlihat dari penyusunan kebutuhan informasi yang sistematis agar
data yang dikumpulkan jelas, valid dan dapat
dipertanggungjawabkan. Nilai Kompeten tampak dalam usaha
memastikan draf layout yang dirancang sesuai dengan kebutuhan
pengumpulan data di lapangan.

Tahapan 3 : Melakukan koordinasi dengan Pusdalops terkait
kesediaan data kejadian bencana dan konsultasi kepada mentor
terkait rancangan instrumen.

Pada kegiatan ini mencerminkan nilai Kolaboratif dengan
melibatkan pihak terkait dalam diskusi agar rancangan dapat
diterima semua pihak. Nilai Harmonis juga tampak melalui sikap
menjaga hubungan baik dan menghargai masukan yang diberikan.
Nilai Loyal ditunjukkan dengan mengikuti arahan mentor serta
pengurus Pusdalops agar rancangan instrumen sesuai dengan

prosedur organisasi. Sedangkan Kompeten menyampaikan
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rancangan instrumen dengan penjelasan yang jelas berdasarkan
kajian literatur yang telah dilakukan.
2. Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik
kegiatan/evidence
1) Tahapan 1 teknik aktualisasi yang digunakan adalah studi literatur
dan telaah referensi. Penulis mendapatkan gambaran mengenai
standar pengelolaan data kejadian bencana serta pemanfaatan

teknologi digital dalam pelaporan dan penyebaran informasi.

Gambar 4. Mencari Literatur dan Menyusun Ringkasan
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Output Tahapan 1 : Ringkasan Literatur Pengelolaan Data Bencana

« Perka BNPB No. 1 Tahun 2023: tentang Satu Data Bencapa, yang mengatur
memastikan

standar data dan infomasi bencana untuk
konsistensi

akurasi dan

« Perka BNPB No. 7 Tahun, 2012: fentang Pedoman Pengelolaan Data dan
Informas] Bencana Indonesia

+ Perka BNPB No. 8 JTahun 2011 fentana Standardisasi Data Kebencanaan,

Kerangka Teknis Penggunaan (Desain & Implementasi)

Berkut langkah-dan aspek teknis yang pery diperhatikan bila kamu
menggunakan Google Forms + Google Sheets unfuk data kejadian bencana.

1. Desain Egrmulir (Google Forms)

1 & Accessibility: Good to go

variabel apa saia yang ingin dikumpulkan lokas (koardinal),
sumber.

Tentukan.
fanggal & wakiu, jenis.

dampak (korban, kerusakan),

hencana,
mma(l@pﬁna@mmedlafmga) foto./ bulkt] visual

yang sesual: isian. singkat, pilihan ganda,

Gunakan lenis.
checklist, dropdown, upload file (unfuk fofo / dokumen).
Pastikan perfanyaan berkualitas balk: jelas, lidak mullitafsit dengan

nilihan “lainnya” lika memunakinkan

Buat partanyaan waiib vs opsional mana yang harus diisi unfuk integritas.

Antn

Gambar 5. Ringkasan Literatur

T B 9y 10 A1y 12-1 A3+ 14+ o adeed dg T

2) Tahapan 2 teknik yang digunakan adalah perancangan instrumen

melalui identifikasi kebutuhan data kejadian bencana yang akan

disusun.

Qutput 2 : Layout Instrumen (Google Forms)

Sumber - Perka BNPB No. 8 Jaghun 2011 tepiang Standardisasi Data
Kebencanaan

A Identitas Kejadian (Wajib diisi)

Tipe di Google
Pertanyaan. Form

Jenis Bencana Dropdovn / Ell

| langgal

Waktu

Dropdown

Dropdown

Format:

“101.39142, -1.69453"

Panjang x Lebar x Tinggj
(Khusus, baniin)

Baaian B. Data Korban (waiib diisil

e di Google
Pertanyaan Tine di Goog Contoh Pengaturan
Juwlahﬁwwm&! (total)|/sian Angka | Jumiah total
\L Merdampak  |lsanAngka  |Jumilahfotal
fotal)

Opsional finternal BPBD]. Bual bagiap "Deial Korban (7iselnya, 1a0e]

ia korban

Google Sheets

atau hilang)
yang terhubung atau Form tambaban. Ini meniaga privasi dan mengurangi

paniang Form ytama,

Bagian C. Lokasi Pengungsian

Tine di Google

Form

Centoh Pengaturan

Isian Singkat

Sekolah, ugah ibadah, aula, dsh.

sian Angka 200

Dropdown
|Bllihan, Ganda

[Tenda Darurat / Barak / Balai
Desa / Rumah Ibadah / Laingya

Bagian D. Kerusakan (waiib diisi)

Tipe di Google
Pertanyaan B

Centoh Pengaturan.

SektorWilayah ropdoven

Sektor

Gambar 6. Rancangan Instrumen

3) Tahapan 3 melakukan koordinasi

melibatkan

Pusdalops

dalam diskusi

Permukiman /- Infrastuktuc
Ekonomi Prgdukif/ Sosial  Lintas|

dan konsultasi.

Penulis

untuk memastikan
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ketersediaan data historis serta konsultasi terkait kesesuaian

instrumen dengan Pusdalops dan mentor.

Gambar 8. Konsultasi dengan mentor
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Gambar 9. Notulensi Koordinasi dan Konsultasi dengan Pusdalops

3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

1)

Tahapan 1

Pada tanggal 15-16 September 2025, penulis mencari berbagai
referensi mengenai pengelolaan data kejadian bencana dan
penggunaan Google Forms dan Google Sheets baik berupa
Peraturan Kepala BNPB, artikel maupun panduan teknis.

Produk kegiatan yang dihasilkan berupa pemahaman awal
mengenai format informasi yang dibutuhkan dan teknik pengolahan
data menggunakan aplikasi digital.

Tahapan 2

Pada tanggal 17 September 2025, hasil kajian tahapan 1
diterapkan dalam penyusunan informasi kebutuhan dan layout

instrumen (Google Forms dan Google Sheets) dengan merancang
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daftar pertanyaan yang mengacu pada jenis-jenis data kejadian
bencana seperti jumlah korban, kerusakan dan lain-lain. Draf
layout dibuat sederhana agar mudah diisi tetapi mampu
menampung informasi penting yang dibutuhkan Pusdalops.
Produk kegiatan yang dihasilkan berupa draf layout berisi daftar
pertanyaan dan format rekapitulasi di Ms. Word.

Tahapan 3

Pada 18 September 2025, rancangan dikomunikasikan dengan
Pusdalops dan mentor untuk mendapat masukan teknis terkait
format daftar pertanyaan dan format rekapitulasi.

Produk kegiatan yang dihasilkan berupa sejumlah perbaikan pada

draf pertanyaan.

4. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tugas organisasi

Kegiatan ini mendukung misi nomor 4 dan 5, Kegiatan aktualisasi

ini mendukung pencapaian visi Kabupaten Kerinci melalui misi nomor

4,

yaitu meningkatkan infrastruktur kewilayahan dan ketahanan

bencana serta ekologi, dan misi nomor 5, yaitu pengembangan inovasi

untuk kemandirian dan daya saing daerah serta mewujudkan

kesinambungan pembangunan. Penyusunan instrumen pendataan

kejadian bencana berbasis Google Forms dan Google Sheets menjadi

bagian dari penguatan ketahanan bencana dengan menyediakan

sistem pelaporan yang lebih cepat, akurat, dan terintegrasi. Selain itu,

pemanfaatan teknologi digital ini merupakan bentuk inovasi pelayanan
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5.

publik yang adaptif, mendukung kemandirian daerah dalam
pengelolaan informasi kebencanaan, serta berkontribusi pada daya
saing dan kesinambungan pembangunan di Kabupaten Kerinci.
Kegiatan ini juga mendukung tugas BPBD dalam melaksanakan
penanggulangan bencana secara terencana, terpadu, dan
menyeluruh..
Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika
aktualisasi tidak berdasarkan NDS
a. Dampak terhadap satuan kerja
Jika aktualisasi ini tidak dilandasi nilai dasar ASN, instrumen yang
disusun berpotensi tidak sistematis, data yang dikumpulkan tidak
valid serta koordinasi antar pihak tidak berjalan optimal. Kondisi ini
akan menghambat pelayanan publik dan mengurangi akuntabilitas
BPBD.
b. Dampak terhadap masyarakat
Masyarakat akan menerima pelayanan yang tidak optimal karena
data kebencanaan tidak akurat dan terlambat diproses. Hal ini
dapat mengurangi kesiapsiagaan masyarakat, menurunkan
kepercayaan publik terhadap BPBD, serta memperlambat

penanganan bencana.
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

‘Nama Peserta 'Rahmi Musdhalifah, $.K.M
‘Satuan Kerja | Badan  Penanggulangan  Bencana  Daerah
Kabupaten Kerinci
Tempat Aktualisasi | Badan  Penanggulangan ~ Bencana  Daerah
Kabupaten Kerinci
No | Tanggal/Waktu Bi(rzl?lt:rtiag:n capai}:i:7_cl;qtpl_.l_t_ *P-arwafﬂMentﬂor*
YR ?mmik( layoot| tersed @ nye
. pada  lroran A Layoot Yoy
Fon Ay telaly s,
Perbarin |
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c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta

Rahmi Musdhalifah, S.K.M

Satuan Kerja

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten

Kerinci

Tempat Aktualisasi

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten

Kerinci
Catatan Hasil Media
No | Tanggal/Waktu Bimbingan capaian/output | Komunikasi
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Lampiran 3. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-3

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan 3 Melakukan entri data historis, visualisasi,
validasi dan publikasi data kejadian

bencana.

Tanggal Pelaksanaan | 22 — 28 September 2025

Kegiatan

Daftar Lampiran  Bukti | 1. Tersedianya akun Google

Kegiatan/Evidence 2. Tersedianya formulir dan rekapan data
historis bencana.

3. Tersedianya catatan masukan terkait
hasil entri, rekap dan grafik.

4. Tersedianya postingan grafik kejadian

bencana.

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan:
1. Uraian kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi
1) Tahapan 1 Mendaftarkan akun Google yang akan digunakan.

Pada tahap ini, penulis melakukan pendaftaran akun Google yang
akan digunakan khusus untuk pengelolaan data kebencanaan.
Kegiatan ini mencerminkan nilai Kompeten karena penulis
memastikan kesiapan akun dan perangkat pendukung, serta nilai
Adaptif karena penulis menyesuaikan pengaturan akun sesuai

kebutuhan organisasi.
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2)

Tahapan 2 Membuat Google Form, mengentri data historis,
merekap di Google Sheets dan Menyusun grafik visualisasi
kejadian bencana.

Pada tahap ini, penulis membuat Google Form untuk pendataan
kejadian bencana, mengentri data historis, merekap hasil entri di
Google Sheets, serta menyusun grafik visualisasi kejadian
bencana. Tahapan ini dilandasi oleh nilai Berorientasi Pelayanan
dengan merancang form dan menyajikan data yang sederhana,
mengikuti format BNPB, jelas, dan mudah dipahami masyarakat
maupun internal BPBD. Nilai Akuntabel ditunjukkan dengan
memastikan data historis yang dientri akurat dan dapat
dipertanggungjawabkan. Nilai Harmonis diterapkan dengan
merancang tampilann form dan visualisasi grafik yang user-friendly
agar tidak membingungkan pengguna dari berbagai latar belakang.
Nilai Kompeten tampak dari penguasaan teknis dalam pembuatan
form, rekap, dan grafik visualisasi. Sementara itu, nilai Adaptif
terwujud melalui pemanfaatan fitur digital sesuai kebutuhan
organisasi.

Tahapan 3 : Mengkonsultasikan hasil entri, rekap dan grafik kepada
mentor untuk validasi instrumen.

Pada tahap ini, penulis mengkonsultasikan hasil entri data, rekap,
dan grafik kepada mentor untuk proses validasi instrumen.

Kegiatan ini mencerminkan nilai Akuntabel karena penulis
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memastikan data dan instrumen divalidasi sebelum dipublikasikan,
Kompeten karena data disajikan dengan jelas dan sistematis,
serta Harmonis dengan membangun komunikasi baik dan
menerima masukan dengan sikap terbuka. Nilai Adaptif juga
tampak dari bersedia merevisi dan menyesuaikan instrumen
berdasarkan hasil validasi untuk meningkatkan kualitas output.

4) Tahapan 4 Mempublikasikan rekap dan grafik kejadian bencana
melalui media sosial resmi BPBD.
Pada tahap ini, penulis mempublikasikan rekap dan grafik kejadian
bencana melalui media sosial resmi BPBD. Nilai Berorientasi
Pelayanan tercermin dengan menyampaikan informasi bencana
kepada masyarakat sebagai bentuk layanan publik. Dengan nilai
Kompeten, penulis menyusun konten publikasi dengan desain
yang mudah dipahami, data yang akurat dan narasi yang edukatif
untuk meningkatkan awareness masyarakat terhadap risiko
bencana. Nilai Harmonis terlihat dari penyajian informasi publik
dengan bahasa yang baik, informatif, dan mudah dipahami. Nilai
Kolaboratif tampak melalui kerja sama dengan Humas BPBD
dalam proses publikasi

2. Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik
kegiatan/evidence
1) Tahapan 1 teknik aktualisasi berupa pendaftaran akun Google

khusus sebagai wadah digital dalam pengelolaan data.
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Gambar 10. Pembuatan Akun Google

2) Tahapan 2 membuat formulir online kejadian bencana, melakukan

entri data historis bencana, rekap dan visualisasi.
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Gambar 16. Pusat Data Kejadian Bencana Online

3) Tahapan 3 mengkonsultasikan hasil entri, rekapan, dan grafik

kepada mentor guna memperoleh validasi instrumen.

Gambar 17. Mengkonsultasikan hasil entri, rekapan dan grafik kepada
mentor
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4) Tahapan 4 mempublikasikan grafik bencana ke sosial media
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bangunan, dan tanah longsor menjadi
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terakhir.

{ws Tahun 2024, banjir mencatat 19 kejadian
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&4 Tanah longsor naik signifikan dari 4
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Gambar 18. Postingan Grafik
Tren Kejadian Bencana di Kab.
Kerinci tahun 2022-2024

20.51 = O fta .l il
Mode data @ Beli Data

< Q

Postingan Tentang Reels Foto

Bpbd Kab Kerinci bersama
Elvyenchi Enchi dan 13 lainnya.

1j-Q
! Tahukah kamu?
Beberapa kecamatan di Kerinci tercatat lebih
sering terdampak bencana dibanding yang lain.

Informasi ini penting supaya kita bisa lebih
siap menghadapi ancaman sesuai risiko di
wilayah masing-masing.

Yuk, cek apakah kecamatanmu masuk daerah
rawan!, )

Kalau iya, langkah apa yang sebaiknya kita
lakukan bersama untuk mengurangi risikonya?
&Y

#BPBDKerinci #KerinciSiaga
#WaspadaBencana #TanggapBencana

@ @

Kecamatan dengan Frekuensi Bencana Tertinggi di Kab

Kerinci Pada 2022-2024
10

b 1L

AiMangst Timar  Siudsk  Ounung Tujuh  Gunung Raya Batang Merangin

Jumiah Kejahan

Kecamatan
Erupsi Gunung At [l Kebskarsn Bangunan

W Angin Peting Betiung [ Banie
B Kevakaian Hutan dan Lanan [ Tanah Longsar

[+ ]
cb Suka Q Komentar C:> Bagikan

Gambar 19. Postingan Grafik
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3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan

1) Tahapan 1
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3)

Pada tanggal 22 September 2025, penulis membuat akun Google
khusus yang akan digunakan sebagai wadah pengelolaan data
kejadian bencana. Proses dilakukan mulai dari pendaftaran alamat
email, aktivasi keamanan akun, hingga sinkronisasi dengan
perangkat kerja. Penulis juga menyesuaikan pengaturan akun agar
sesuai dengan kebutuhan organisasi, termasuk penyimpanan
berbasis cloud untuk memudahkan kolaborasi..

Produk kegiatan yang dihasilkan berupa Akun Google aktif yang
siap digunakan untuk pengelolaan instrumen data kebencanaan.
Tahapan 2

Pada tanggal 22-23 September 2025, penulis membuat Google
Form untuk instrumen entri data kejadian bencana. Pada tahap ini,
pertanyaan disusun menjadi beberapa bagian dan diatur logika
pertanyaannya. Selanjutnya, penulis melakukan input data historis
bencana tahun 2022-2024 berdasarkan arsip Pusdalops BPBD
dengan seksama. Data yang masuk secara otomatis terekam di
Google Sheets, kemudian penulis olah menjadi grafik visualisasi
(tren kejadian, sebaran wilayah, dan proporsi jenis bencana).
Proses ini dilakukan bertahap untuk menjaga ketelitian.

Produk kegiatan yang dihasilkan berupa formulir online,
rekapitulasi formulir, dan grafik visualisasi dari data historis
bencana.

Tahapan 3
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Pada 26 September 2025, penulis melakukan konsultasi dengan
mentor untuk validasi instrumen. Masukan yang diberikan antara
lain penyederhanaan tampilan grafik agar lebih komunikatif. Pada
28 September kembali mengkomunikasikan grafik yang telah
dibuat akan diposting ke sosial media, tujuannya agar informasi
bencana tersampaikan dengan baik, jelas dan dapat dimengerti
oleh pembaca.
Produk kegiatan yang dihasilkan berupa catatan perbaikan.
4) Tahapan 4
Penulis bekerja sama dengan Humas BPBD untuk
mempublikasikan grafik kejadian bencana melalui media sosial
resmi BPBD.
Produk yang dihasilkan berupa unggahan data kebencanaan
dengan visualisasi grafik yang jelas dan bahasa yang sederhana.
4. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tugas organisasi
Kegiatan aktualisasi pada minggu ketiga ini mendukung
pencapaian visi Kabupaten Kerinci melalui beberapa misi. Pertama,
misi nomor 1, yaitu menciptakan birokrasi pemerintah yang
berkualitas dan pelayanan publik adaptif. Hal ini tercermin dari
pengelolaan data bencana yang lebih sistematis, valid, dan transparan
melalui publikasi resmi BPBD sehingga meningkatkan kualitas
pelayanan publik. Kedua, misi nomor 4, yaitu meningkatkan

infrastruktur kewilayahan dan ketahanan bencana serta ekologi.
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5.

Melalui entri data historis, penyusunan grafik visualisasi, dan validasi
instrumen, BPBD memiliki basis data yang kuat untuk mendukung
perencanaan serta pengambilan keputusan dalam penanggulangan
bencana. Ketiga, misi nomor 5, yaitu pengembangan inovasi untuk
kemandirian dan daya saing daerah. Pemanfaatan teknologi digital
melalui Google Forms, Google Sheets, dan publikasi di media sosial
resmi BPBD merupakan bentuk inovasi pelayanan publik yang adaptif,
mendukung kemandirian daerah dalam pengelolaan data
kebencanaan, efisien, dan mudah diakses. Selain itu, kegiatan ini juga
sejalan dengan tugas BPBD dalam menyajikan informasi bencana
kepada masyarakat.
Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika
aktualisasi tidak berdasarkan NDS
a. Dampak terhadap satuan kerja
Tanpa penerapan nilai dasar ASN, kegiatan entri data, visualisasi,
validasi, dan publikasi berisiko menghasilkan data yang tidak
akurat, tidak terstandar, serta sulit dipertanggungjawabkan. Hal ini
dapat menurunkan kualitas tata kelola data di BPBD, menghambat
penyusunan analisis risiko bencana, peta rawan bencana maupun
dokumen perencanaan yang berupakan bagian penting dari fungsi
mitigasi dan kesiapsiagaan BPBD. Selain itu, akan tertinggal dalam
pemanfaatan teknologi sehingga mengurang kecepatan pelayanan

data, melemahkan koordinasi internal maupun eksternal, serta
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penyampaian informasi bencana lambat diterima pihak-pihak yang
membutuhkan.

. Dampak terhadap masyarakat

Publikasi data yang tidak dilandasi nilai Berorientasi Pelayanan,
Akuntabel, dan Harmonis berpotensi menimbulkan kesalahan
informasi, kebingungan, atau bahkan menurunkan kepercayaan
masyarakat terhadap BPBD. Dampaknya, masyarakat akan
kurang responsif dan kurang siap dalam menghadapi risiko
bencana karena informasi yang diterima kurang akurat ataupun
kurang informatif. Ketiadaan nilai dasar ASN dalam kegiatan ini
akan melemahkan fungsi mitigasi, kesiapsiagaan, tanggap darurat
serta mengurangi perlindungan masyarakat dari ancaman

bencana.
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta

Rahmi Musdhalifah, S.K.M

Satuan Kerja

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten

Kerinci

Tempat Aktualisasi

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten

Kerinci
Catatan Hasil
No | Tanggal/Waktu Bimbingan capaian/output Paraf Mentor
1 26 September | Konsultasi Tersedianya

2025

terhadap hasil entri
data, rekapan dan
grafik kejadian

bencana.

Catatan :

1. Tambahkan
grafik
berdasarkan
jenis
bencana
selama 3 th
terakhir

2. Keterangan
pada grafik

diperjelas.

hasil entri,
rekapan dan
grafik yang
disetujui

i
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c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta

Rahmi Musdhalifah, S.K.M

Satuan Kerja

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten

Kerinci

Tempat Aktualisasi

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten

Kerinci
Catatan Hasil Media
No | Tanggal/Waktu Bimbingan capaian/output | Komunikasi

96




Lampiran 4. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-4

a.

Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan 4 Melakukan sosialisasi penggunaan instrumen

pengelolaan data kejadian bencana.

Tanggal Pelaksanaan | 29 September — 05 Oktober 2025

Kegiatan

Daftar Lampiran Bukti | 1.

Kegiatan/Evidence 2.

5.

6.

Surat undangan kegiatan sosialisasi

Daftar hadir peserta sosialisasi
Dokumentasi foto pelaksanaan sosialisasi
Peralatan dan instrumen sosialisasi (materi
presentasi dan kuesioner)

Hasil kuesioner yang telah diisi oleh peserta

Dokumentasi tanya jawab.

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan:

1. Uraian kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi

1) Tahapan 1 Membuat surat undangan, menyiapkan peralatan

sosialisasi dan menyusun kuesioner yg disetujui mentor.

Pada tahap persiapan sosialisasi, penulis melakukan penyusunan

surat undangan, daftar hadir dan menyusun kuesioner yang telah

disetujui oleh mentor serta menyiapkan peralatan sosialisasi.

Dalam tahap ini, penulis menerapkan nilai dasar kompeten dengan

mempersiapkan seluruh kebutuhan kegiatan secara lengkap, mulai

dari laptop, proyektor, materi presentasi hingga kuesioner. Nilai
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Harmonis penulis implementasikan dengan menjaga komunikasi
dan kerja sama yang baik dengan pihak terkait agar persiapan
berjalan lancar. Selain itu, nilai Adaptif ditunjukkan dengan
menyesuaikan materi yang mudah dipahami dan peralatan sesuai
kondisi peserta.

Tahapan 2 Melaksanakan sosialisasi terkait cara mengentri dan
merekap data, membuat grafik visualisasi serta menyebarkan data
melalui media sosial resmi BPBD.

Pada tahap ini, penulis menerapkan oleh nilai Berorientasi
Pelayanan diwujudkan dengan menyampaikan materi secara jelas
dan sistematis agar peserta mudah memahami dan
mengoperasikan instrumen dengan baik. Nilai Akuntabel penulis
wujudkan dengan mendokumentasikan proses kegiatan. Nilai
kompeten terlihat dari upaya memandu sosialisasi dengan baik dan
menguasai materi secara mendalam. Sedangkan nilai Adaptif
penulis implementasikan dengan menyesuaikan metode
penyampaian sesuai kebutuhan dan tingkat pemahaman peserta,
seperti memberikan penjelasan tambahan pada bagian yang
dirasa sulit dan memperlambat tempo penyampaian.

Tahapan 3 : Melakukan sesi tanya jawab dan menyebarkan
kuesioner kepada peserta.

Penulis memfasilitasi sesi tanya jawab sekaligus menyebarkan

kuesioner kepada peserta untuk mengevaluasi efektivitas kegiatan
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sosialisasi. Dalam tahap ini, nilai Akuntabel ditunjukkan dengan
mengolah hasil kuesioner dan tanya jawab sebagai bahan
evaluasi. Setiap masukan dari peserta dicatat dengan baik untuk
ditindaklanjuti. Nilai Kompeten tercermin dalam kemampuan
mengelola forum diskusi agar kondusif. Nilai Harmonis diwujudkan
dengan sikap terbuka terhadap setiap pendapat peserta.
Sementara nilai Kolaboratif melibatkan peserta dalam evaluasi dan
mendengarkan masukan yang disampaikan.
2. Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik
kegiatan/evidence
1) Tahapan 1 teknik aktualisasi berupa persiapan semua kebutuhan

sosialisasi.
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Gambar 20. Penyusunan Konsep Surat Undangan, Daftar Hadir dan
Kuesioner
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SOSIALISASI OPTIMALIS/
@ PENGUMPULAN DAN
PENYEBARAN DATA KEJADIAN
BENCANA BENCANA

KERINCI

Rahmi Musdhalifah
NIP. 20020310 202505 2 001
Peserta Latsar CPNS Angkatan XIV
Kel. 4 Absen 38

Gambar 22. Konsultasi Draf Surat Undangan, Daftar Hadir dan
Kuesioner Evaluasi Peserta kepada Mentor
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PEMERINTAH KABUPATEN KERINCI
BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH
Komplak Porkantoran Pemerintah Kabupaten Kerinci
Bukit Tengah (0748) 22218.21113
Slulak 37162 Fex : 0748 22218

Siulak, 29 September 2025

Nomor : 800/157/VBPBD/2025
Lampiran  : 1 (Satu) Lombar
Perihal : Undangan Soslalisasi Instrumen Pengelolaan Data Kejadian Bencana

Kepada Yth,
Sdril petugas Pusdalops
Di
Tempat
Dalam rangka dan data kejadian
bencana serta kualitas data di
Kerinci, kami kegiatan

Instrumen Pengelolaan Data Kejadian Bencana.

Sehubungan dengan hal tersebut, kami mengundang Sdr/l untuk dapat hadir
dan berpartisipasi dalam kegiatan yang akan dilaksanakan pada:

Hari/Tanggal : Rabu, 01 Oktober 2025

Waktu :08.30 s/d Selesai

Tempat : Ruang Pusdalops BPBD Kab.Kerinci

Peserta : Petugas Data Kebencanaan BPBD Kab. Kerinci

Demikian undangan ini disampaikan, atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

Gambar 23. Undangan Sosialisasi
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Gambar 24. Peralatan Sosialisasi

2) Tahapan 2 teknik aktualisasi yang digunakan adalah presentasi,
praktik langsung dan diskusi. Penulis memulai dengan presentasi
materi menggunakan slide yang informatif untuk memudahkan
pemahaman konsep. Setelah presentasi dilanjutkan dengan sesi

praktik.

DAFTAR HADIR PESERTA
Data Kejadian Bencana

Kegiatan  : Sosialisasi F
Hari/ tanggal : Rabu, 01 Oktober 2025
Lokasi : Ruang Pusdalops BPBD Kabupaten Kerinci

Sorgiena Al Yeboron
| i |
shage

Gambar 25. Daftar Hadir Peserta
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Gambar 27. Praktik Entri Data

3) Tahapan 3 teknik aktualisasi yang digunakan adalah diskusi

terbuka dan menyebarkan kuesioner kepada peserta.
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Gambar 28. Sesi Diskusi

Gambar 29. Pengisian Kuesioner Evaluasi Peserta
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KUESIONER EVALUASI PESERTA
Keglatan ~ : Instrumen Data Kejadian Bencana
Harl/ tanggal : Rabu, 01 Oklober 2025
Lokasi : Ruang Pusdalops BPBD Kabupaten Kerincl

A. Identitas Posorta
Nama Povt Datrie
Jabatan/Unit Kerja i Staf / puelalops

B. Tingkat Pemahaman dan Kemampuan Peserta
Beri tanda centang () pada kolom yang sesuai

o e = B T
1
o

Saya memahami alur
pengumpulan dan
penyebaran data
kejadian  bencana di
BPBD

2 |Saya mampu mengentri
data kejadian bencana
menggunakan  Google
Form

3 |Saya mampu merekap
data kejadian bencana
menggunakan  Google
Sheets.

Saya mampu membuat
grafik visualisasi data é a o o
kejadian bencana

5 | Saya mampu
menyebarkan data

kejadian bencana melalul d N g
media sosial resmi BPBD

2l

o

Dampak Keglatan

Kegiatan ini dalam saya di
bidang pengelolaan data kebencanaan.

O Sangat Bermanfaat 6 Bermanfaat

O Cukup Bermanfaat O Kurang Bermanfaat

Mo/ Video Wiwal woar bisa diavsys iopan Sajn

Gambar 30. Kuesioner Evaluasi Peserta

3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan
1) Tahapan 1
Pada tanggal 29 September 2025, penulis mulai mempersiapkan
pelaksanaan sosialisasi penggunaan instrumen pengelolaan data
kejadian bencana. Penulis menyusun konsep surat undangan yang
ditujukan kepada peserta sosialisasi yang memuat informasi
Imengenai waktu, tempat dan tujuan sosialisasi serta kuesioner
evaluasi peserta. Setelah draf tersusun, dilanjutkan konsultasi
bersama mentor terkait isi undangan dan kuesioner. Setelah
undangan direvisi sesuai perbaikan, dilanjutkan dengan meminta

paraf Sekretaris BPBD dan tanda tangan Kepala Pelaksana BPBD.
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Undangan disebarkan kepada pengurus data kejadian bencana.
Selain itu, juga membuat daftar hadir peserta dan file presentasi
untuk pelaksanaan sosialisasi dengan bahasa yang mudah
dipahami. Penulis menyiapkan dan melakukan pengecekan
peralatan sosialisasi untuk memastikan semua berfungsi dengan
baik, termasuk melakukan uji coba proyektor dan file presentasi.
Produk kegiatan yang dihasilkan berupa surat undangan yang sah,
peralatan sosialisasi yang lengkap dan berfungsi optimal serta
kuesioner evaluasi yang terstruktur jelas.

Tahapan 2

Pada Rabu, 01 Oktober 2025, penulis melakukan sosialisasi
penggunaan instrumen pengelolaan data kejadian bencana yaitu
menggunakan Google Form dan Google Sheets. Kegiatan dimulai
dengan penjelasan latar belakang dari pengambilan pemecahan
isu yang terjadi di BPBD Kabupaten Kerinci, melalui salah satu
rangkaian gagasan kreatif ini diharapkan bermanfaat terhadap
pengelolaan dan kualitas data kejadian bencana. Setelah
presentasi, dilanjutkan dengan sesi praktik langsung, peserta
diminta mengakses QR-code yang berisi form kejadian bencana
dan mempraktikkan mengisinya dan memperlihatkan cara
mengekspor hasil form ke Google Sheets. Lalu di Google Sheets
juga dipraktikkan cara merekap, membuat grafik dan menyebarkan

informasi tersebut ke media sosial resmi BPBD.
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Produk kegiatan yang dihasilkan berupa dokumentasi kegiatan
sosialisasi berupa foto, daftar hadir peserta dan materi presentasi.
Tahapan 3

Penulis membuka sesi tanya jawab agar peserta dapat mengajuka
pertanyaaan, menyampaikan pengalaman saat praktik dan
masukan terhadap instrumen yang disosialisasikan. Setelah itu,
penulis membagikan kuesioner evaluasi yang diisi oleh peserta
untuk memperoleh gambaran pemahaman peserta dan masukan
perbaikan untuk kegiatan.

Produk kegiatan yang dihasilkan berupa rekap hasil tanya jawab

dan kueisonar yang telah diisi peserta.

4. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tugas organisasi

Kegiatan aktualisasi pada minggu keempat ini memberikan

kontribusi terhadap pencapaian visi dan misi Kabupaten Kerinci serta

tugas organisiasi BPBD. Pertama, misi nomor 1, yaitu menciptakan

birokrasi pemerintah yang berkualitas dan pelayanan publik adaptif,

karena menghasilkan petugas yang mampu mengelola data bencana

secara sistematis dan responsif. Kedua, misi nomor 4, yaitu

meningkatkan infrastruktur kewilayahan dan ketahanan bencana serta

ekologi, karena instrumen yang disosialisasikan akan menjadi sarana

pendukung bagi tersedianya data kebencanaan yang akurat sebagai

dasar pengambilan keputusan dan langkah mitigasi. Ketiga, misi

nomor 5, yaitu pengembangan inovasi untuk kemandirian dan daya
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5.

saing daerah, karena instrumen pengelolaan data merupakan bentuk

inovasi yang dapat mempekuat kapasitas daerah dalam menangani

bencana. Dengan dmikian, kegiatan ini tidak hanya memenuhi

kewajiban tugas BPBD dalam hal pengelolaan data, tetapi juga

memperkuat pelayanan publik yang adaptif, sarana pendukung

ketahanan bencana dan inovasi daerah menuju terwujudnya visi

Kabupaten Kerinci yang lebih tangguh dan berdaya saing.

Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika

aktualisasi tidak berdasarkan NDS

a. Dampak terhadap satuan kerja
Jika kegiatan aktualisasi ini tidak dilaksanakan berdasarkan nilai
dasar ASN, maka kualitas kegiatan berisiko kurang optimal. Proses
persiapan bisa menjadi kurang matang, instrumen dan peralatan
yang digunakan tidak sesuai dengan kebutuhan dan tidak ada
dokumentasi kegiatan. Secara keseluruhan, kegagalan penerapan
instrumen pengeolaan data akan menghambat efektivitas dan
efisiensi kinerja organisasi dalam pengelolaan data kejadian
bencana sehingga berpotensi kesulitan menyediakan data yang
akurat, cepat dan dapat dipertanggungjawabkan untuk mendukung
pengambilan keputusan kebencanaan.

b. Dampak terhadap masyarakat
Bagi masyarakat, apabila kegiatan ini tidak menerapkan nilai dasar

ASN akan berpengaruh pada pengoperasian instrumen
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pengelolaan dan penyajian data kurang terkelola dengan baik. Hal
ini  menyebabkan terbatasnya akses terhadap informasi
kebencanaan yang akurat dan terkini dimana seharusnya dapat
diakses melalui media sosial resmi BPBD yang menjadi sumber
informasi yang kredibel untuk mengantisipasi dan menghadapi
bencana. Tanpa data yang dikelola dengan baik, informasi yang
disampaikan ke publik berisiko tidak lengkap dan terlambat
sehingga mengurangi kesiapsiagaan masyarakat dalam
menghadapi ancaman bencana. Selain itu, pelayanan publik di
bidang kebencanaan tidak akan berjalan optimal karena keputusan
yang diambil tidak didukung oleh basis data yang kuat. Dampak
akhirnya, masyarakat kurang terlindungi dan rentan ketika terjadi

bencana.
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta

Rahmi Musdhalifah, S.K.M

Satuan Kerja

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten

Kerinci

Tempat Aktualisasi

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten

Kerinci
No | Tanggal/Waktu Bicrr?tt)?;agr;n capail-alfici)lutput Paraf Mentor
1 29 September | Konsultasi konsep | Tersedianya
2025 undangan, daftar | undangan, Q/
hadir dan | daftar hadir dan
kuesioner. kuesiner yang
telah diperbaiki
Catatan : dan  disetujui
3. Perbaikan oleh mentor.
pada narasi di
undangan.
4. Perbaikan
pada pemilihan
kata di
kuesioner.
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c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta

Rahmi Musdhalifah, S.K.M

Satuan Kerja

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten

Kerinci

Tempat Aktualisasi

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten

Kerinci
Catatan Hasil Media
No | Tanggal/Waktu Bimbingan capaian/output | Komunikasi
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Lampiran 5. Lampiran Laporan Mingguan Minggu Ke-5

a. Tabel Pelaksanaan Aktualisasi

Judul Kegiatan 5 Melakukan evaluasi terkalit pelaksanaan

kegiatan aktualisasi

Tanggal Pelaksanaan | 06 — 12 Oktober 2025

Kegiatan

Daftar Lampiran Bukti | 1. Tersedianya laporan kegiatan
Kegiatan/Evidence sosialisasi

2. Tersedianya draf laporan aktualisasi

3. Tersedianya laporan aktualisasi

Uraian Kegiatan yang dilaksanakan:
1. Uraian kegiatan yang memuat nilai dasar yang melandasi
1) Tahapan 1 melakukan evaluasi terkait pelaksanaan kegiatan

sosialisasi.
Pada tahap ini, penulis melakukan evaluasi menyeluruh kegiatan
sosialisasi yang telah dilaksanakan pada minggu sebelumnya.
Evaluasi dilakukan dengan menelaah hasil kegiatan, tanggapan
peserta serta efektivitas metode penyampaiam materi. Dalam
tahap ini, nilai Berorientasi Pelayanan diterapkan dengan
menjadikan hasil evaluasi sebagai dasar untuk meningkatkan
kualitas kegiatan serupa kedepannya sehingga kegiatan lebih
optimal. Nilai Akuntabel tercermin dalam pencatatan hasil evaluasi

secara lengkap, akurat dan objektif sebagai bentuk
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pertanggungjawaban terhadap terhadap proses kegiatan. Nilai
Adaptif penulis wujudkan dengan terbuka terhadap masukan dari
peserta sosialisasi sebagai bahan perbaikan.

2) Tahapan 2 membuat laporan kegiatan aktualisasi.
Setelah selesai pembuatan laporan kegiatan sosialisasi, penulis
menyusun laporan kegiatan aktualisasi secara sistematis sesuai
format dan pedoman. Laporan ini berisi uraian lengkap dari
deskripsi isu hingga rencana tindak lanjut dari gagasan pemecahan
isu. Pada tahap ini, penulis menerapkan oleh nilai Akuntabel
dengan memastian isi laporan berdasarkan data dan fakta kegiatan
yang dapat dipertanggungjawabkan. Nilai Kompeten penulis
wujudkan dengan menulis laporan secara terstruktur sesuai format
dan kaidah penulisan yang benar. Nilai Harmonis tercermin
dengan melibatkan mentor dalam memberikan masukan agar
laporan sesuai kebutuhan organisasi. Sedangkan nilai Loyal
penulis terapkan dengan menyusun laporan sebagai bentuk
tanggung jawab terhadap instansi tempat penulis bertugas.

3) Tahapan 3 : Menyampaikan laporan hasil aktualisasi kepada
mentor.

Akuntabel : penulis telah menyerahkan laporan yang sah, ditandatangani,
dan dapat dipertanggungjawabkan.

Kompeten: penulis telah menyampaikan laporan seuai format dan standar
yang berlaku.

Harmonis : penulis menggunakan bahasa dan etika yang baik dalam
menyampaikan laporan.
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Loyal: penulis disiplin menyampaikan laporan tepat waktu sesuai
ketentuan pelatihan dasar
Tahap terakhir adalah penyampaian laporan hasil aktualisasi
kepada mentor untuk mendapatkan persetujuan. Laporan
disampaikan dengan bahasa yang sopan dan profesional. Setelah
dilakukan perbaikan sesuai arahan. Dalam tahap ini, nilai
Akuntabel tampak dari tanggung jawab dalam menyusun dan
menyampaikan laporan hasil aktualisasi yang sah dan dapat
dipertanggungjawabkan. Nilai Kompeten diterapkan dengan
memastikan laporan disampaikan sesuai format resmi. Nilai
Harmonis terwujud dalam komunikasi yang baik, menjaga etika
dan sopan santun dalam proses penyampaian laporan. Sementara
nilai Loyal ditunjukkan dengan disiplin menyelesaikan dan
menyampaikan sesuai ketentual pelatihan dasar.
2. Teknik aktualisasi yang dipergunakan dan bukti fisik

kegiatan/evidence

1) Tahapan 1 teknik aktualisasi berupa penyusunan laporan kegiatan
hasil pelaksanaan. Bukti fisiknya berupa laporan pelaksanaan

sosialisasi.
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LAPORAN HASIL KEGIATAN

SOSIALISAS| PENGGUNAAN INSTRUMEN PENGELOLAAN DATA KEJADIAN
BBENCANA BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH (BPBD)
KABUPATEN KERINCI

Disusun oleh ;
Nama Rahmi Musdhalifah, KM
NIP 200203102025052001
Jabatan + Analis Kebencanaan Ahli Perta
Instansi BPBD - Pemerintah Kabupaten Kerinci
Kelas/Kelompok 4
0. Absen TA14438
gkatan xwv

BADAN PENANGGULANGAN BENCANA DAERAH

KATA PENGANTAR

Puii syukur ke hadirat Allah SWT, atas limpahan rahmat dan kanunia-Nya
sehingga kegiatan *Sosialisasi Penggunaan Instrumen Pengelolaan Data Kejadian
Bencana Badan Penanggulangan Bencana Daersh (BPBD) Kabupaten Kerin

capat terlaksana dengan baik dan lancar.

Kegiatan sosialisasi ini merupakan bagiana dari rangkaian aklualisasi dan
habituasi Peatinan Dasar CPNS Golangan Il Angkatan XIV yang bertujuan untuk
mengoptimalkan pengumpuian dan penyebaran data kejadian bencana di BPBD
Kabupaten Kerinci melalul pemanfaatan Google Form dan Google Sheet.

Laporan ini disusun sebagai bentuk pertanggungjawaban atas pelaksanaan
kegialan sosialiasi yang ieiah dilakukan paca tanggal 01 Okiober 2025. Melalui
kegialan ini

iharapkan para pelugas Pusdalops BPBD Kabupalen Kerinci dapal
mom:

mi dan mengopurasikan instrumen pongeolaan data kejadian boncana
s

ra optimal unluk mendukung peningkatan kualitas pengelolaan  data
Kebencanaan.

Penuis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah

gistan ini, khususnya
Kabupaten Kerinci, mentar dan pesera sosialisasl yang telah bemartisipasl. Penulis
menyadar bahwa laporan ini masin terdapat kekurangan. Oleh karena iy,
ciharapkan saran dan kriik yang membangun untuk perbaikan.

Kerinci, 7 Okiober 2025
Penuis,

KABUPATEN KERINCI
Rahmi Musdhallfzh, $.K.M
TAHUN 2020 NIP. 200203102025052001
2
BABI menunjang pencapaia Standar Pelayanan Minimal (SPM) sub-urusan
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Kabupaln Kerinci merupakan wikayah dengan karaklristix geogralis
rawan bencana seperl banjir, tanah longsor, kebakaran hutan dan faban
(karhutia), potensl letusan gunung apl seita gempa buml, Berdasarkan data
InaRISK BNPB, tren
peningkatan, yaitu sebesar 132,02 pada tahun 2022, meningkat menjadi
140,58 pada tahun 2023 dan mencapai 1431 pada tahun 2024.

Kondisi fersebut menunjukkan lingginya tingkat risiko bencana yang
harus disnlisipasi sehingga kebuluhan akan cata kebencanaan yang akurst
dan copal sangat penting unluk mendukung mitgasi, tangga darural dan
‘pemulihan. Namun, pengumpulan dan penyebaran data kejadian bencana di

yang ferstruktur,
terintegrasi dan mudah diakses mengakibatkan informasi sering kali tidek
jan form kejadian bencana tidak

lengkap dan sullt diakses. Dalam peng
selalu sesuai format atau terisi secara lengkap. Situasi

mengakibatkan
data fidak terstandar, kuaitasnya rendah, menyuiitkan kansoidasi laporan
secars cepat dan akurat sehingga berpotensi penuncazn pengambian
keputusan.

Sevagai baglan darl kegiatan akivalisasi dan habiluasi Pefatinan
Dasar GPNS Golongan Il telah dikembangkan Instrumen pengeiolaan data
kejadian bencana berhasls Gaogle Farm dan Google Sheet yang dirancang
untuk  mengopimalkan pengumpulan dan penyebaran data kejadian

bencana.

data, mempercepat respon bencana, memperkuat koordinasi internal, serta

bencana.

Untuk memastikan instrumen dapat digunakan secara optimal, maka
dilaksanakan kegialan sosialisasi kepada pegawai Pusdalops BPBD
Kabupaten Keindi sebagal pengeiola data kejadia bencana. Melalui
soslalisas Il clharapkan petugas dapat memahami cara penggunaan
instrumen, melakukan entrl data encana, merekap cata, membuat grafik
visualisasi grafik serta menyebariuaskan informasi kejadian hencana dalam

bentuk visualisasi mefalul media sosial resmi BPBD,

12 Tujuan
Adapun kogiatan sosialisasi ini burlujua unluk:

Gaogle Form dan Google Sheet kepada pegawai Pusdalops BPBD
Kabupaten Kerinci

Meningkatkan  pemahaman dan  keterampllan peserta dalam
mengoperasikan instrumen pengeloiaan data kefadian bencana.
Memberkan panduan tentang cara mengentd dan merekap data,

»

membuat grafic visualisasi dan menyebarluaskannya melalui media
sosial resmi 8PBD.

Mengimplementasian nilai-niai dasar ASN BerAKHLAK dalam
pelaksanaan sosialisasi.

1.3 Manfaat
Manfant yang dharapkan dar keglatan sosialisas! nl antara lain:
1. BagiPeserta
a. Meningkatkan kompetensi calam pengelolazn data kejadian bencana
berbasis teknologi digital
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b. Memilki kemampuan praktid dalam mengoperasian Goagle Farms

pelaporan bencana
©. Memshami pentingnya keterseciaan data yang mudah diskses,
formatif dan terstendar dalam mendukung pengambilan keputusan.
Bagi Satuan Kerja (BPED Kabupaten Kerinci)

Meningkatkan cekli

»

®

tas can ofsiensi pengelolaan dala kejadian
bencana

4

Mempercepat proses pengumpulan, validasi dan penyebaran
informasi kebencanaan

o

Mondukung pencapaian Standar Pelayanan Ninimal (SPM) sub-

d. bencana

€. Meningkatkan akuntabilitas dan transparansi pengeklaan data

Bag! Masyarakat

a. Momporoleh i i Kura d
mudah diakses

b, Meni masyarakat bencana

a

Bagi Pemerintah Daerah

a. Tersedianya data Kefadlan  bencana yang terstrukiur  untuk
mendukung perencanaan pembangunan dagrah

b Mendukung pencapalan visl misi daerah Khususya dalam

¥ bencana
1.4 Dasar Hukum dan Landasan Keglatan
Adapun
1. Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan
Bencana
2. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2008 tentang Penyelenggaraan
Penanggulangan Bencana

IS

Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang Mansjemen
Pegawai Negeri Sioi

Peraturan Kepala BNPE Nomor 7 Tahun 2012 tenlang Pedoman
Penglolaan Dala dan Informasi Bencana Indonesia

Peraturan Menteri PANRE Nomor 16 Tahun 2021 tentang SMART ASN
Peraturan Daersh Kabupaten Kernci Nomor § Tahun 2022 tentang

Susunan Perangkat Dasrah

Peraturan Bupati Kerinci Nomor 2 Tahun 2023 tentang Organisasi dan
Tala Korja Perangkal Davrah Kabupaton Kerinci
jah Da

Rencana Pembangunan Jangka Mene:

Kerlnci Tahun 2025-2029

10. Rekomendas! Kebljakan InaRISK BNPB untuk Kabupaten Kerlnci tentang
Penguatan Siruktur dan Mekanisme Informasi Kebencanaan Daerah

1. Sual Undangan Nomor B00/1STIBPBDI2025 tanggal 29 Seplomber

2025 fentang Undangan Sosiaisasi lnstumen Pengelolaan Data

Kejadian Bencana,

(RPIMO} Kabupaten

BABI
PELAKSANAAN KEGIATAN

2.1 Waktu dan Tempat Pelaksanaan
osialisasi Penggunaan Instumen Pengelolaan Data Kejadian

Bencans Bacan Penanggulangan Bencana Daerah (EPBD) Kabupaten

Kerinci diaksanakan pada:

Hariftanggal : Rabu, 01 Oktober 2026

Wakiu +08.30 WIB 5.d Selesal
Tempat  : Ruang Puscalops BPBD Kabupaten Keringi
Asamat Kompleks Porkantoran Bukit Tengah, Kec. Siulak, Kab. Kerinci

22 Peserta Kegiatan
Peserta_kegiatan sosialisasi adalah petugas Pusdalops (Pusat
Pengendalian Operasi) BPED Kabupaten Kerinci yang berjumlah 4 orang.
Peserta merupakan pecawai yang bertugas dalam pengelolaan data
kebencanaan dan menmilki peran strateqis dalam pencatatan Informasi
Kejadian bencana di Kabupaten Kerindi,

2.3 Metode Sosialisasi

Metode yang dkunakan dalam keglatan soslalisas! adalah:
1. Presentasi

wampaian materi media presentasi
untuk menjelaskan konsep, latar belakang, tujusn, dan panduan
penggunaan instrumen pengefolaan cata kejadian bencar
Demonstrasi

Peragaan langsung penggunaan Google Forms dan Google Sheets
melalui proyeklorayar agar peserta dapal melihat secara jolas setiap

muli embaca

rekapitulasi data, hinggs membuat visuslisasi grafi
3. Praktik Langsung

Pesera diberikan kesempatan untuk mencoba langsung menggunakan
instrumen dengan perangkat masing-masing atau perangkat yang

disediakan, termasuk simulasi pengisian form dan membuat grafik
sederhana

Diskus dan Tanya Jawab

Sesi interakiil uniuk menampung pertanyaan, masukan. Kiarikasi, dan
berbagi pengalaman dari peserta terkait penggunaan instrumen maupun

kendala yang mungkin dina
Evaluasi

Pembagian kuesioner untuk mengukur tingkal pemahaman peserta,
monilai eleklivitas sosialisasi, dan mondapatkan umpan balik uniuk
perbaikan di masa mendatang

2.4 Rangkaian Kegiatan Sosialisasi

08.00 - 08.30 | Registrasi Peserta Tertuls 30 ey

0830 - 09.15 | Ponjolasan Umum:Paparan singkal | 1P
Oplimalisasi Pengumpulan

dan  Penycbaan  Dala

Kejadian Bencana

00.15-1000 | Mengenti dan merekap  Prakik ER
K2 data menggunakan Google
OHokar Form & Sheets.

2025 | 10.00-10.45 | Membuat grafi visualisasi  Praktk 1P

iata dan  menyebarkan
bzl

melalui media sosial resmi
PBOD.

8
1045- 11.30 | Sesi Tanya Jawab dan  Diskus dan T
Penyebaran kuesioner Kuesioner
1130 | Penutup -
|
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BAB Il
HASIL KEGIATAN

3.1 Gambaran Umum Pelaksanaan Sosialisasi
Keglatan sosialisasl penggunaan Instrumen pengelalaan  data
kejadian bencana diaksanakan pada hari Rabu, 01 Oktaber 2025 di Ruang
Pusdalops BPED Kabupaten Kerinci. Kegiatan berlangsung dari pukul 08.30
WIB hingga selesai petug
Staf bidang Kedaruratan can Logistik.

Keglatan cibuka dengan penjeiasan singkal yang mengenai latar
belakang, tujuan dan manfaat sosialisasi. Suasanya keglatan berlangsug
kondusl. Selunh rangkalan keglatan berjalan sesual dengan Jadwal yang
felah ditetapkan. Materl clsampalkan secara sistematis dimulal darl
pengenalam kansep, demonstrasi penggunaan instrumen hingga prakik
fangsung, Peserta diberikan kesempatan untuk mencoba langsung mengisi
Google Forms dan mellhat hasil rekapitulasl & Google Seets.

3.2 Hasil Kegiatan Sosialisasi

Hasil dari kegiatan sosialisasi merunjukkan bahwa peserfa
memahami pentingnya pengelolaan cata kejadian bencana yang terstruktur,
akurat dan mudah siakses untuk mendukung pengambilan keputusan dan
respon copal dalam penanggulangan bercana. Solain itu, pesorta dapat

dala di Google Sheels. membual grafik sederiana dan memahami
penyebaran Informasi kefadian bencana melalul media sosial. Selain itu,
peseta Juga memberkan beberapa masukan terhadap instrumen yang
dikembangkan.

3.3 Dampak dan Manfaat Sosialisasi

1. Petug
bencana menggunakan teknalagi digital.

Dengan menggunakan instrument yang sergam, format dan kualtas
data yang cikumpulkan lebih konsisten dan terstandar sehingga

memudahian proses analisis dan pelaporan.

Proses pengumpulan, rekapilulasi, dan penyebaran data menjadi lobih
cepat dan efisien karena dilskukan secara digital dan otomatis.

Data yang tersimpan secara digital dan terdokumentasi dengan baik
meningkatkan akuntabiitas dan bansparansi dalsm pengeiolsan

informasi kebencanaan

5. Data yang yang lerinlograsi
dan dengan instansi lorkal lainnya
6. Mengimplementasikan nilal BerAKHLAK.

3.4 Hambatan dan Solusi
Secara keseluruhan, kegistan berjalan dengan lancar dan mencapai
tujuan yang diharapkan. Dalam pelaksanaan kegiatan sosialisasi, terdapat
beberapa hambatan sebagai berikut:
4. Keterbatasan wiaktu untuk praktik mendalam.
2. Perbecaan tingkat pemahaman peserta.

Adapun solusi yang dilakukan yaitu:
1. Memborikan kesompatan kepada pesorta uniuk asistonsi lanjulan jika
ciporlukan.

2, Penyampalan mater sesual tingkal pemahaman peserta, menggunakan
bahasa yang sederhana dan memberian pendampingan intensif bagi
peserta yang memeriukan,

g P berik gai berikut:
10 1
BAB IV 2. Menyusun dan mendistribusikan panduan penggunaan instrumen (user
PENUTUP

4.1 Kesimpulan
Bewdasarkan  polaksanaan  kegialan  Sosialisasi Penggunaan

Instiumen Pengelolaan Data Kejadian Bencana yang lelah dilaksanakan
pada tanggal 01 Oklober 2025, dapat disimpulkan bahwa:

1. Kegiatan sosialisasi telah teraksana dengan baik can lancar sesuai
dengan rencana yang telah disusun.

2. Peserta menunjukkan antusiasme selama kegiatan berlangsung, baik
dalam sesi pemaparan maeri, prakik, maupun diskusi.

. Instiumen pengelolaan cata kejadian bencana berbasis Google Forms

dan Google Shuets merdapal respons posilil dari peserla dan dianggap

dapal memudahkan pekerjaan pengelolaan data kebencanaan.

Kegiatan ini berhasil mengimplementasian nilai-niai dasar ASN

BorAKHLAK. khususnya dalam aspek berorientasi pelayanan. skuntabel,

Kompolen, harmonis. adaplif, dan kolaboratl.

Hambatan yang dilemui selama keglalan dapal ciatasi dengen baik

‘metalul penyesuaian metoce dan pendekatan yang fieksibel.

@

a

4.2 Rekomendasi
Berdssarkan hasil kegiatan dan evaluasi, uniuk kelanjutan dan
optimalisasi penggunaan instrumen pengeiolsan data keiadian bencana,
direkomendasikan halhal berikut:
1. Perlu dilakukan pendampingan dan asistensi leknis kepada petugas
Puscalops dalam ponggunaan instumen, leulama pada fase awal
implementasi.

manual) dalam bentuk cetak atau digital yang dapat diskses kapan saja
oleh pengguna.

©

Menyelenggarakan pelatihan lanjutan untuk memastian konsistensi dan
peningkatan keterampian pengguna

Mengeksphorasi kemungkinan integrasi instrumen ini dengan sistem
pelaporan atau database kebencanaan lainnya yang digunakan di tingkat

provinsi atau nasioral.

5. Melakukan evaluasi rubn terhadap penggunaan instrumen untuk

atau fitur

tambahan yang diperukan
43 Penutup
Kegiatan Sosialisasi Penggunaan Instrumen Pengelolaan Data
Kefadian Bencana merupakan langkah strategls dalam upaya optimalisas!
pengelolaan data kebencanaan di BPBD Kabupaten Kerincl. Dengan
memanfaatkan teknalogl digital melalui Google Forms dan Gaogle Sheets,
diharapkan rekapitulasi, dan

bencana capat dilskukan dengan lebih cepat, skurat, terstruktur, dan efisien.
Keberhasilan implementasi instumen ini sangal burgantung pada
Kansistensi ik yang teilibat,
Pusdalops sebagal pengguna utama, Dukungan cari pimpinan BPBD dan
koordinasi yang balk antaruni Juga menjadl kuncl kebertanjitan penggunaan
Instrumen .

Penuiis berharap instumen ini tidsk hanya bermanfast unuk
kepentingan inlernal BPBD, tetapi juga dapat memberikan kontribusi nyata
dalam meningkatkan kualias polayanan publi, khususya  dalam
penyediaan informasi kebencanaan yang cepat den akurat kepada
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masyarakat. Dengan demikian, kesiapsiagaan dan ketahanan masyarakat
LAMPIRAN
Kabupaten Kerinci terhadap bencana dapat terus ditingkatkan

Akhir kala, penulis mengucapkan lerima kasih kepada semua pihak
yang i iatan ini, S paya kel
ini dapat memberlkan manfaatl yang besar bagl peningkatan Kualiias
manajemen kebencanaan di Kabupaten Kerincl,

Siulak, 07 Oklober 2025
Disetujul
Pit. Kepala Bidang Pencegahan Pengim
dan Keslapsiagaan,

‘Sepramayatini, S Hut. MM
Pembina Tingkat | (Vb Penala Muda (lllia)
NIP. NIP. 200;

Gambar 31. Laporan Kegiatan Sosialisasi

2) Tahapan 2 teknik aktualisasi yang digunakan adalah penyusunan

draf laporan kegiatan aktualisasi.
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Gambar 32. Draf Laporan Aktualisasi

3) Tahapan 3 teknik aktualisasi yang digunakan adalah

menyampaikan draf laporan aktualisasi kepada mentor.
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22

Gambar 33. Menyampaikan Laporan Aktualisasi Kepada Mentor

3. Deskripsi proses dan kualitas produk kegiatan
1) Tahapan 1

Evaluasi atas pelaksanaan sosialisasi penggunaan instrumen
pengelolaan data kejadian bencana dilakukan melalui diskusi dan
umpan balik terhadap efektivitas materi, kemudahan pemahaman
dan anfaat instrumen digital dalam mendukung tugas pusdalops.
Disusun notulensi terkait kelebihan, kendala, dan masukan dari
peserta serta pihak terkait, agar menjadi dasar peningkatan
kualitas kegiatan berikutnya. Proses dilakukan dengan sikap
terbuka, objektif, serta berorientasi pada peningkatan kualitas
pelayanan publik.

Produk kegiatan yang dihasilkan berupa laporan pelaksanaan
sosialisasi instrumen pengelolaan data kejadian bencana.

2) Tahapan 2
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Laporan kegiatan aktualisasi disusun secara sistematis mulai dari
pendahuluan hingga lampiran berdasarkan data dan hasil
pelaksanaan yang telah dilakukan. Laporan ini ditulis sesuai format
yang berlaku dalam Latsar CPNS, serta melibatkan masukan dari
pihak terkait agar sesuai kebutuhan organisasi. Penyusunan
dilakukan dengan penuh tanggung jawab sebagai bentuk
komitmen terhadap tugas dan instansi.

Produk kegiatan yang dihasilkan berupa draf laporan aktualisasi.
Tahapan 3

Laporan aktualisasi yang sudah disusun ditunjukkan kepada
mentor untuk diperiksa. Proses penyampaian dilakukan dengan
menggunakan bahasa yang baik, etis, serta sesuai ketentuan
pelatihan dasar CPNS.

Produk kegiatan yang dihasilkan berupa laporan yang telah

diperbaiki berdasarkan masukan mentor.

4. Manfaat kegiatan terhadap pencapaian visi, misi dan tugas organisasi

Kegiatan evaluasi dan pelaporan aktualisasi memberikan

kontribusi terhadap misi nomor 1 vyaitu Menciptakan birokrasi

pemerintah yang berkualitas dan pelayanan publik adaptif, melalui

peningkatan kualitas evaluasi dan pembelajaran berkelanjutan dari

hasil kegiatan sosialisasi yang telah dilaksanakan. Selain itu juga

berkontribusi pada misi nomor 5 Pengembangan inovasi untuk

kemandirian dan daya saing daerah serta meujudkan kesinambungan
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5.

pembangunan, dengan menghasilkan laporan yang memuat hasil dan

rekomendasi untuk pengembangan edukasi kebencanaan di

masyarakat.

Analisis dampak (terhadap satuan kerja dan masyarakat) jika

aktualisasi tidak berdasarkan NDS

a. Dampak terhadap satuan kerja
Jika kegiatan aktualisasi ini tidak dilaksanakan berdasarkan nilai
dasar ASN, maka proses evaluasi dan penyusunan laporan
berpotensi tidak akurat dan tidak terdokumentasi dengan baik.
Akibatnya, hasil kegiatan tidak dapat dijadikan referensi
peningkatan kinerja BPBD.

b. Dampak terhadap masyarakat
Layanan informasi kejadian bencana berisiko tidak optimal karena
tidak adanya tindak lanjut berbasis data dan evaluasi. Masyarakat
akan merasakan kehilangan manfaat dari peniingkatan kapasitas
petugas yang seharusnya mendukung pelayanan publik yanag

cepat, akurat dan responsif.
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b. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Mentor

Nama Peserta

Rahmi Musdhalifah, S.K.M

Satuan Kerja

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten

Kerinci

Tempat Aktualisasi

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten

2025

laporan aktualisasi.

Catatan :

5. Silakan
perbaiki,
finalisasi
ikuti
pedoman

penulisan.

dan

sesuai

draf laporan
yang telah
diperiksa.

Kerinci
Catatan Hasil
No | Tanggal/Waktu Bimbingan capaian/output Paraf Mentor
1 10 September | Konsultasi draf | Tersedianya

i
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c. Catatan Pengendalian Aktualisasi oleh Coach

Nama Peserta

Rahmi Musdhalifah, S.K.M

Satuan Kerja

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten

Kerinci

Tempat Aktualisasi

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten

Kerinci
Catatan Hasil Media
No | Tanggal/Waktu Bimbingan capaian/output | Komunikasi
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